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MATERI I
QISHASH DALAM PEMBUNUHAN
DAN PENGANIAYAAN

A. Matan Hadits:
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B.Biografi singkat Anas bin Malik r.a:

Nama lengkapnya ialah Anas ibn Malik an-Nadir
al-Ansary al-Khazraj an-Najjary. Beliau adalah
khadam Rasulullah, yang kemudian bertempat
tinggal di Bashrah. Diserahkan oleh ibunya Ummu
Sulaim kepada Rasulullah sejak beliau kanak-kanak.

'Abdul Baqi, al-Lu'lu’ wa al-Marjan, Juz 2 h. 179; lihat juga al-Syaukani,
Nail al-Author, Juz 7 h.160-165
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Oleh karena itu beliau dibesarkan di lingkungan
keluarga/ di rumah Rasulullah sehingga dapat
dikatakan bahwa pengatahuan beliau tentang
keadaan dan perbuatan yang dilakukan Rasulullah
lebih banyak dari yang diketahui oleh sahabat lain.

Anas ibn Malik hidup selama 83 sesudah
Rasulullah saw. wafat. Oleh karena itu beliau banyak
menerima hadits dari Rasul sendiri dan dari sahabat-
sahabat besar sesudah Rasul watat. Dan sepanjang
hayatnya dipergunakan untuk memperkembangkan
hadits. Para ulama dapat mengumpulkan hadits
yang diriwayatkan beliau sebanyak 1286 hadits, 168
hadits disepakati oleh Bukhari dan Muslim, 83
hadits diriwayatkan oleh Bukhari sendiri, 71 hadits
diriwayatkan oleh Muslim sendiri.

Beliau wafat pada tahun 93 H. di luar kota
Bashrah dan dikebumikan di suatu tempat yang
terkenal dengan sebutan Qashar. Menurut Jumhur
Ulama’ beliau adalah sahabat yang paling akhir
sekali meninggalnya.

C. Pembahasan:
1.Hubungan hadits dengan ayat al-Qur’an, Hadits
ini dapat dihubungkan dengan ayat 178 surat al-
Baqarah, yaitu:
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Ayat ini menyatakan tentang wajib
dilaksanakan hukuman qishash terhadap
jarimah  pembunuhan. Sedangkan hadits
merupakan penjelasan dari ayat tersebut;
menjelaskan bagaimana cara melaksanakan

hukum qishash.

. Alat mengishash:

Sebagian ulama’ menjadikan hadits ini
sebagai dalil bahwa gqishash dilaksanakan
menurut sifat yang dilakukan oleh si
pembunuh. Jika pembunuh melakukannya
dengan batu sebagaimana diungkapkan dalam
hadits, maka dilakukan qishash dengan batu
pula. Begitu pula kalau dengan pedang,
dilakukan pula dengan pedang. Pendapat yang
demikian ini adalah pendapat al-Hadawiyah,
Syafi’l, Malik dan Muhammad ibn Hasan.

Menurut Abu Hanifah, asy-Sya’bi, dan an-
Nakho'I bahwa gqishash itu harus dilakukan
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dengan senjata tajam, mengingat hadits marfu’
yang diriwayatkan oleh al-Baihaqi dar Nu'man
ibn Busyair bahwa alat yang dilakukan dalam
mengqishash, Nabi menyatakan: cisad¥itad (& Js

. Qishash dilakukan terhadap laki-laki ataupun
perempuan: Hadits ini memberikan dalil juga
bahwa wajib menjatuhkan gishash terhadap
orang laki-laki yang membunuh wanita. Hal ini
adalah pendapat kebanyakan wulama’ dan
bahkan menurut yang diberitakan Ibnul-Munzir
bahwa yang demikian ini merupakan ijma’
ulama! Alasannya ialah adanya nash-nash yang
terdapat dalam al-Qur'an sendiri tidak
membedakan antara laki-laki dan perempuan
dalam masalah qgishash ini, sebagaimana

dinyatakan dalam firman Allah:

. - /’L :jjT/ ,.f L - ,.f T {. T/ ~|/ ) ,/’ ‘/.7:5//
ua > ! o ‘9 2 O -_ - . ‘9
24 -0
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(Q.S al-Maidah: 45)
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Namun walaupun demikian ada juga
dikalangan fuqoha’ berpendapat bahwa tidak
dibunuh orang laki-laki yang membunuh
wanita. Yang demikian ini adalah pendapat
Hasan Basri mengingat firman Allah dalam
surah al-Baqarah ayat 178 sebagaimana tersebut
di atas.

Menanggapi alasan yang dikemukakan oleh
Hasan Basri ini, sebagian ulama’ menyatakan
bahwa sebenarnya ayat tersebut tidaklah
mengandung petunjuk bahwa pembunuhan
terhadap seorang wanita baru dapat digishash
kalau pembunuhnya adalah wanita juga. Karena
ayat tersebut sebenarnya dimaksudkan untuk
membatalkan kebiasaan-kebiasaan orang Arab
di zaman jahiliyah, yang terlalu berlebih-lebihan
dalam melakukan hukuman pembunuhan,
tanpa menggunakan qishash sebagai dasar
pembalasan. Apabila ada seorang budak yang
membunuh, maka mereka tidak saja melakukan
pembunuhan  terhadap  budak  tersebut,
melainkan mereka membunuh juga Tuan dari
budak tersebut. Begitu juga apabila ada seorang

wanita yang membunuh, maka mereka tidak
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hanya membunuh wanita pembunuh itu saja
sebagai pembalasan, tetapi membunuh pula
seorang laki-laki anggota suku dari wanita
pembunuh tersebut. Jadi maksud ayat itu kalau
orang merdeka membunuh, maka orang
merdeka itu saja dibunuh; kalau seorang budak
membunuh, maka budak itu saja yang dibunuh;
begitu juga kalau seorang wanita yang

membunuh, maka wanita itu saja yang dibunuh.

. Alat untuk membunuh:

Dari hadits ini juga dapat difahami bahwa
hukuman  qgishash  dilaksanakan  kalau
pembunuhan itu dilakukan dengan alat yang
dapat membunuh, seperti senjata tajam
termasuk juga batu (sebagaimana ungkapan
dalam hadits). Pembunuhan dengan alat yang
tidak dimaksudkan untuk membunuh, seperti
memukul satu kali dengan tongkat atau cambuk
tidaklah dijatuhi hukuman gishash. Walaupun
demikian ada juga dikalangan fuqgaha’
berpendapat dijatuhi qishash juga terhadap

pembunuhan tersebut. Yang demikian ini
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adalah pendapat al-Adawiyah, al-Lais dan
Malik.

HADITS AHKAM (finayah dan 7w amalah) 9






MATERI I1
DIAT PEMBUNUHAN SEMI SENGAJA

A. Matan Hadits:
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B. Biografi Singkat Abdullah bin ‘Amr bin ‘Ash
r.a:

Nama lengkap Abdullah ibn “Amr bin “Ash ialah
Abu Muhammad Abdullah ibn ‘Amr ibn ‘Ash al
Qurasy Assahmiy. Beliau memeluk agama Islam
lebih dahulu daripada ayahnya. Beliau terkenal
sebagai orang yang ‘abid (ahli beribadah), banyak
meriwayatkan hadits dan banyak ilmunya yang
diterima dari Rasulullah.

Bila menerima hadits dari Nabi, beliau langsung
menghafalnya dan menuliskan hadits tersebut.

Kumpulan tulisan hadits itu beliau jadikan satu

2al—Syaukani, Nail al-Author, Juz’ 7 h. 167-168; lihat juga Ash Shon’ani,
Subul al-Salam, Juz’ 3 h. 220
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shahifah  hadits yang dinamakan dengan
“Ashshodiqoh”. Banyak tabi’in yang meriwayatkan
hadits dari beliau, diantaranya ialah Sa’id ibnul-
Musaiyab, Urwah, Abu Salamah, Humaid ibn
Abdurrahman dan Masrugq.

Hadits-hadits  dari  beliau  yang  dapat
dikumpulkan oleh para ulama’ hanya 700 hadits
saja. 17 hadits diantaranya disepakati Imam Bukhari
dan Imam Muslim, 18 Hadits diriwayatkan oleh
Bukhari sendiri, 20 Hadits diriwayatkan oleh
Muslim sendiri. Sebab-sebab hanya sedikit saja
hadits-hadits dari beliau yang dapat dikumpulkan
oleh para ulama’, antara lain ialah beliau lebih
banyak bergelimang ibadah dibanding dengan
mengajar. Disamping itu Abdullah lebih banyak di
Mesir, sedangkan para ulama’ yang mencatat atau
mengumpulkan Hadits jarang sekali datang ke
Mesir; kebanyakan mereka bermukim di Madinah.
Abu Hurairah yang terkenal banyak sekali hadits
yang diriwayatkannya dikumpulkan oleh para
ulama’ adalah bertempat tinggal di Madinah. Beliau
wafat di Mesir pada tahun 63 H. dalam usia 70

tahun.
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C. Pembahasan:
1. Hadits dalam riwayat lain:

Dalam riwayat yang dikeluarkan oleh Abu
Daud, Nasa'l, Ibnu Majah, yang
mensahihkannya Ibnu Hibban, hadits ini
berbunyi:

B. 0P Y d}w) ol u.a\.d\ O 9SS :&\.\.,9 o5
e Y oo Lle daadt Liig Lasdt s O1 Y)Y 16

2. Pembunuhan semi sengaja:

Pembunuhan semi sengaja (! 4xd) ijalah
pembunuhan yang dilakukan dengan sengaja,
tetapi dengan menggunakan alat yang menurut
biasanya tidak mematikan. Di dalam hadits ini
dinyatakan contohnya alat yang berupa cambuk
atau tongkat.

Menurut Ibnu Abi Laili jika pembunuhan itu
dilakukan dengan menggunakan batu atau
tongkat secara dilemparkan atau dipukulkan
secara berulang-ulang, maka ia dikategorikan
dengan pembunuhan sengaja. Jika tidak, maka

ia dikatagorikan pembunuhan tersalah (Usill).
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Ibnu Abi Laili tidak mengistilahkannya dengan
semi sengaja () 4w&). Atho’ dan Thous
berpendapat bahwa pembunuhan itu dapat
digolongkan sengaja apabila alat yang dipakai

untuk membunuh itu berupa senjata.

. Katagori pembunuhan menurut ulama’

Berdalilkan hadits-hadits tentang Diat,
termasuk juga hadits ini, para ulama” membagi
pembunuhan itu kepada tiga macam, yaitu
pembunuhan sengaja, pembunuhan tersalah
(keliru) dan pembunuhan semi sengaja
(menyerupai sengaja). Yang demikian ini adalah
pendapat ulama’ termasuk Zaid bin Ali, Mazhab
Syafi’l, Mazhab Abu Hanifah, Auza’l, Ats-
Tsauri, Ahmad dan Abu Tsaur.

Menurut pendapat Malik, al-Laits, al-Hadi,
an-Nashir dan Abu Thalib bahwa pembunuhan
terbagi dua macam saja, yaitu pembunuhan
sengaja dan pembunuhan tersalah. Yang
dimaksud dengan pembunuhan tersalah
menurut mereka adalah pembunuhan yang
terjadi bukanlah diakibatkan oleh satu-satunya

sebab itu saja, melainkan ada sebab-sebab yang
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lain, atau pembunuhan dengan alat yang
menurut biasanya tidak membunuh. Sedangkan
yang dimaksud dengan pembunuhan sengaja

adalah selain dari yang tersebut.

. Diat Pembunuhan Semi Sengaja:

Hadits ini menjadi dalil bahwa pembunuhan
semi sengaja hukumannya adalah diat yang
berat, yaitu 100 ekor unta, diantaranya 40 ekor
unta yang sudah mengandung anak dalam
perutnya (hamil).

Bentuk diat yang dikemukakan Nabi dalam
hadits ini sudah tentu relevan dengan kondisi
tanah Arab. Hal ini dapat kita lihat
ditetapkannya hewan onta sebagai bentuk diat
pembunuhan semi sengaja. Oleh sebab itu perlu
diijtihadkan pelaksanaan diat pada masyarakat
Islam yang berada dalam kondisi dan situasi
yang berbeda kondisi dan situasi tanah Arab
ketika itu, karena hal ini menyangkut
kehidupan duniawi. Nabi sendiri telah
menyerahkan kepada  ummatnya  untuk

mengantisipasi permasalahan yang berkembang
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dalam kehidupan dunia ini agar terwujud

kemaslahatan di dalamnya, sabda beliau:

2SS galy e o3
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MATERI I11
DIAT PEMBUNUHAN KARENA KELIRU/
TERSALAH

A. Matan Hadits

Ly JB 0. P g;,.:3‘ S A 41 (P S§rs g o
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B. Biografi singkat Ibnu Mas’ud r.a:

Nama lengkap Ibnu Mas'ud ialah Abu Abdur
Rahman Abdullah ibn Mas'ud. Beliau memeluk
agama Islam ketika Sa’id ibn Zaid memeluk agama
Islam. Ibnu Mas'ud sendiri mengatakan bahwa
beliaulah orang yang keenam yang pertama-tama
masuk Islam; berhijrah ke Habasyah dan kemudian

ke Madinah, turut dalam perang Uhud dan Badar,

*al-Syaukani, Nail al-Authar, Juz 7 h. 238-239: lihat juga Ash Shon’ani,
Subul al-Salam, Juz 3 h. 198-199
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Chandaq dan Baitur Ridwan. Beliaulah yang
menewaskan Abu Jahal dalam perang Badar.

Ibnu Mas’ud terhitung seorang sahabat besar dan
ahli hukum, terkenal ahli dalam bidang Hadits dan
Fatwa. Banyak sahabat yang menerima Hadits dari
beliau, diantaranya Abu Musa, Imran bin Husain,
Ibnu Abbas, Ibnu Ummar, Jabir, Anas, Ibnu Zubair,
Abu Sa’id al-Khudriy, Abu Hurairah dan lain-lain.

Hadits-hadits beliau yang dapat dikumpulkan
hanyalah 848 hadits. 64 hadits diantaranya
disepakati oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim. 21
diantaranya diriwayatkan oleh Bukhari sendiri, dan
35 dari padanya diriwayatkan oleh Muslim.
Sebabnya tidak banyak hadits-hadits yang dapat
dikumpulkan dari beliau ialah karena beliau tidak
lama hidup sesudah Rasul wafat, sehingga tidak
mempunyai kesempatan yang luas untuk
menyampaikan hadits kepada orang lain.

Beliau wafat di Kufah pada tahun 32 H. dalam
usia 60 tahun lebih.

C. Pembahasan:

1. Perbedaan lafadz dalam riwayat lain:

Dalam hadits yang diriwayatkan Bukhari,
Muslim, Nasa’l dan Abu Daud, lafadz & G949
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0sd ditukar dengan lafadz oelda A Qs
tetapi sanad hadits yang pertama lebih kuat,
karena dalam sanad hadits yang diriwayatkan
oleh empat perawi tersebut, terdapat seorang
yang bernama Khosaf bin Malik. Sedang orang
tersebut menurut Daru Quthni tidak dikenal,
dan menurut ia juga bahwa di samping itu ada

seorang yang bernama Hajjaj bin Artho’.

. Jumlah onta dan sifatnya:

Berdasarkan hadits tentang diat ini, para
ulama’ sepakat bahwa diat pembunuhan karena
keliru (Uadl 42) adalah 100 ekor onta. Tetapi
mereka berbeda pendapat tentang variasi sifat
onta yang dibayarkan. Berdasarkan Hadits ini
bahwa diat pembunuhan karena keliru,
dibayarkan dengan lima macam sebagaimana
tersebut dalam hadits. Yang demikian ini adalah
pendapat segolongan ulama’ termasuk Syafi’l
dan Malik. Adapun Abu Hanifah berpendapat
bahwa bagian yang kelima yakni ¢ss adalah

ueliasisebagaimana dinyatakan dalam Hadits
yang diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim,
Nasa’l, dan Abu Daud di atas.
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Sedangkan pendapat Hasan Bashri, Asy-
Sya’bi, al-Hadi dan lain-lain bahwasannya diat
tersebut adalah terbagi empat bagian saja yaitu
dengan tidak memasukkan ¢sdll A& . Mereka ini
berdalilkan dengan hadits yang dianggap oleh
huffaz (perawi-perawi hadits yang kuat
hafalannya) yaitu hadits:

e Ol dgs 0 JB 8.2 G.J\ o5 N o Sl e
Ogpisy g > 09y mady dodxr Ogpdsg
3913 g1l Olgy . e Oy Ugnsg oy ,08d Ol
b o pols b o s Al o2y e Jo U

by Tt 5 JB

.Diat pembunuhan semi sengaja dan karena

keliru:

Memperhatikan  hadits  tentang  diat
pembunuhan, maka dapat ditegaskan bahwa
para ulama’ sepakat tentang jumlah 100 ekor
onta. Mereka berbeda pendapat tentang sifat
onta yang dibayarkan untuk diat. Perbedaan itu
antara lain ada yang beranggapan el 4 dan
Wil adalah satu macam atau kedua jenis

pembunuhan tersebut diatnya sama, hal ini
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sebagaimana diungkapkan oleh hadits dari
Abdullah bin “Amr bin ‘Ash. Sehingga mereka
menetapkan kedua jenis pembunuhan itu
diatnya 100 ekor onta yang diantaranya 40 ekor
onta yang mengandung. Disamping itu ada pula
yang beranggapan bahwa pembunuhan el 4.

dan Wall adalah berbeda dan diatnya
berbeda pula. Pendapat didasarkan kepada
memahami hadits dari Ibnu Mas'ud ini yang
khusus membicarakan diat pembunuhan karena
keliru, dibayarkan dengan 5 macam variasi onta.
Disamping ada yang menetapkan 4 macam

variasi onta.

. Perbedaan ketetapan Nabi didasarkan atas
kemaslahatan:

Kalau kita lihat hadits Abdullah bin ‘Amr
bin ‘Ash, Nabi menetapkan diat ) 43 dan Usal
adalah dua macam sifat onta, yang
mengandung dan yang tidak mengandung.
Sedangkan dalam hadits Ibnu Mas'ud, Nabi
menetapkan diat adalah lima macam sifat onta,
dan dalam hadits Said bin Zaid ditetapkan

empat macam sifat onta. Perbedaan ketetapan
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Nabi tidak mungkin kalau tidak
dilatarbelakangi = oleh = kepentingan  dan
kebutuhan yang dihadapi dalam kehidupan
masyarakat ketika Nabi menetapkan ketetapan
diat itu. Kemaslahatan ummat ketika masing-
masing ketetapan itu disabdakan Nabi. Atas
dasar ini sangat mungkin dalam satu masalah
yang sama, berbeda ketetapan yang diberikan

Nabi mengingat tuntutan kemaslahatan
berbeda.
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MATERI IV
HUKUMAN DELIK MUHAROBAH

A. Matan Hadits:
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B. Biografi Anas bin Malik r.a.:

Lihat materi 1

*Abdul Baqi, Lu'lu’ wal Marjan, Juz 2 h. 179; lihat juga al-Syaukani, Nail
al-Authar, Juz 7 h. 331-337
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C. Pembahasan:

24

1. Orang-orang yang dikirim untuk mengejar

perampok:

Menurut riwayat bahwa orang-orang yang
dikirim Rasulullah saw. Untuk mengejar orang-
orang dari golongan Ukal yang merampok dan
membunuh pengembala unta tersebut adalah
orang Anshar yang terdiri dari 20 pemuda. Hal
ini terjadi pada tahun 6 H.

. Hubungan Hadits dengan al-Qur’an:

Al-Qadli ‘Tyadl berkata bahwa para ulama’
berbeda pendapat ulama’ salaf menganggap
hadits ini telah dimansuhkan. Rasulullah
bertindak terhadap orang Ukal pada saat itu
mungkin didasarkan kepada wahyu yang
khusus mengenai mereka, dan mereka juga
berdasarkan ijtihad Nabi sendiri. Kemudian
turunlah ayat mengenai hukuman perampokan
(had muharobah) dan larangan mencencang
tubuh manusia. Ayat tersebut ialah:

|

- T m” )’)///ﬁ"/ 2 /’ g .ﬂ"°:/z
O3ty A3y D) 05y 2l VT2

s 3 5l 3 sl of 5L L8

Id
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Sebagian ulama’ berpendapat bahwa hadits
tersebut tidak dimansuhkan oleh ayat ini.
Mengenai merekalah ayat ini diturunkan. Nabi
berbuat demikian adalah berdasarkan qishash,
karena orang Ukal itu berbuat demikian
terhadap gembala tersebut, sebagaimana

diriwayatkan dalam hadits yang lain.

. Perbedaan pendapat tentang pelaksanaan
hukuman:

Dalam menafsirkan ayat tentang muharobah
ini para ulama’ berbeda pendapat tentang
pelaksanaan hukumannya. Menurut Malik,
kepala Negara (Penguasa) boleh memilih
hukuman yang hendak dijalankan dari antara

tiga macam itu. Tetapi kalau sipelaku itu telah
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pernah  membunuh, barulah dilakukan
pembunuhan.

Menurut Abu Hanifah, Abu Mash’ab al-
Maliki bahwa penguasa boleh memilih
hukuman mana yang hendak dijalankan,
walaupun sipelaku belum pernah membunuh.

Menurut asy-Syafi'l dan lain-lain bahwa
hukuman yang dijalankan dibagi menjadi empat
macam dengan ketentuan ialah jika membunuh
saja maka hukumannya adalah dibunuh: jika
merampok saja maka dipotong tangan dan kaki
secara bersilang; dan jika membunuh dan
merampok maka hukumannya adalah dibunuh
dan disalib; sedangkan kalau hanya menakut-
nakuti saja maka hukumannya ta’zir

(diserahkan pada pertimbangan penguasa).

. Muharobah  termasuk juga  menentang

penguasa:

Menurut an-Nawawi bahwa hadits ini
memberikan dalil dijatuhi hukuman terhadap
orang yang membegal dan merampok dan
termasuk juga orang yang menentang

kekuasaan yang sah menggunakan alat senjata.
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5. Hukum air kencing Unta:

Mazhab Maliki berhujjah dengan hadits ini
untuk menetapkan bahwa air kencing unta
adalah suci, demikian juga air kencing binatang-
binatang yang dimakan dagingnya. Mazhab
yang lain menentang pendapat Mazhab Maliki
ini dengan alasan bahwa Nabi menyuruh
minum air kencing unta itu adalah untuk obat,
bukan berarti air kencingnya tidak najis.
Mazhab ini berpendapat bahwa berobat dengan
benda yang najis selain dari arak dan yang

memabukkan, dibolehkan.
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MATERI V
TIDAK ADA PERTANGGUNGJAWABAN
BAGI PTHAK YANG DISERANG

A. Matan Hadits:

oo g a8 iy O (e o Olpes o8
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B. Biografi singkat Imran bin Hushain r.a.:

Imran ibn Hushain adalah salah seorang diantara
sahabat-sahabat Nabi yang terkenal dengan sifat
kezuhudannya. Beliau masuk Islam pada masa
perang Khoibar.

Imran bin Hushain merupakan gambaran yang
tepat bagi kejujuran, sifat zuhud dan kesalehan serta

mati-matian dalam mencintai Allah dan mentaati-

°Abdul Bagqi, Al-Lu’lu’ wal Marjan, Juz' 2 h. 180; lihat juga al-Syaukani,
Nail al-Authar, juz’ 7 h. 171-172
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Nya. Walaupun ia beroleh taufik dan petunjuk Allah
swt yang tidak terkira, tetapi beliau sering menangis
mengucurkan air mata, ratapnya; “wahai, kenapa
aku tidak menjadi debu yang diterbangkan angin
saja.”

Beliau adalah salah seorang sahabat yang luas
ilmu pengetahuannya dan termasuk deretan
sahabat-sahabat ahli fatwa, walaupun bukan
termasuk yang banyak memberikan fatwa.

Dimasa pemerintahan Umar ibn Khattab r.a.,
beliau dikirim oleh khalifah ke Bashrah untuk
mengajari penduduk dan membimbing mereka
mendalami agama. Karena luas ilmu dan
ketqwaannya berdatanganlah penduduk menimba
ilmu dan meneladani ketagqwaannya. Sedemikian
tinggi dan mulia kepribadian beliau, sehingga Hasan
Basri dan Ibnu Sirrin menyatakan bahwa tidak
seorangpun di antara sahabat-sahabat Rasulullah
saw, yang datang ke Bashrah, lebih utama dari

Imron bin Hushain.

C. Pembahasan:
1. Hadits dalam riwayat lain:

Hadits ini dalam riwayat yang lain adalah:
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Di dalam hadits riwayat Muslim dari Imran bin

Hushain ada dinyatakan:

A-lolesd! 2uad Mory Al o Ay 518
Berkata an-Nawawi: sesungguhnya riwayat
pertama dari Muslim menunjukkan bahwa
orang yang digigit adalah Ya'la bin Umaiyah.
Adapun dalam riwayat yang kedua dan ketiga
dari Muslim menyatakan bahwa yang digigit
adalah upahan Ya’la.

Al Hatiz menguatkan pendapat bahwa orang
yang digigit adalah upahan Ya’'la,

. Hubungan hadits dengan ayat al-Qur’an:

Hadits ini mengandung pengertian bahwa
seorang yang melakukan tindak pidana karena
membela diri tidaklah dikenakan hukuman baik

Qishash maupun Diat. Pembelaan diri itu
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adalah termasuk tindakan yang dibenarkan dan
bahkan dituntut oleh agama. Hal ini sejalan
dengan firman Allah dalam surah al-Bagarah
ayat 195

iShgdt (,Sa.bb 1625 g
Dan juga ayat 33 surat al-Isra’

GG Y A a1 k) gk

. Syarat pembelaan diri:

Jumhur ‘Ulama berpendapat bahwa pembelaan
diri itu dilakukan dengan syarat yaitu apabila
pembelaan diri yang dilakukannya itu tidak ada
cara lain yang lebih ringan dari yang demikian
dan serangan dan (ancaman) yang dihadapinya

adalah sesuatu yang akan membahayakannya.
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MATERI VI
HUKUMAN DELIK DAN PRIHAL
PENGAKUAN ZINA

A.Matan hadits

Ry 0. B Jgoy Jory S 1J6 ais A P 4P g oF

as 2 oy A Jpyl (U 03 doee)) B
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B. Biografi singkat Abu Hurairah r.a:

Namanya yang sebenarnya ialah Abdur
Rahman ibn Shakhar. Beliau memeluk agama Islam
dan datang ke Madinah pada tahun perang Khaibar,
tahun 7 H. beliau adalah sahabat Nabi yang paling
banyak menghafal Hadits, walaupun beliau tidak
lama menyertai Nabi saw.

Rahasianya Abu Hurairah banyak memperoleh

hadits, ialah pertama: Abu Hurairah selalu hadir

® Abdul Baqi, Al-Lu’lu” wal Marjan, Juz’ 2 h. 186; al-Syaukani, Nailul
Authar, Juz’ 7 h. 259-265; Ash Shon’ani, Subul al-Salam, Juz’ 4 h. 5-6.
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dalam majlis Nabi saw. Dan gigih sekali dalam
usaha mencari ilmu, sehingga beliau memperoleh
do’a dari Nabi. Dengan demikian dapatlah Abu
Hurairah melebihi rekan-rekannya di dalam
mengumpulkan hadits, walaupun beliau menyertai
Nabi saw. Hanya beberapa tahun saja. Kedua: Abu
Hurairah hidup lebih lama lagi sesudah Nabi wafat,
sehingga masa mengembangkan hadits cukup lama
bagi beliau.

Imam Bukhari menyatakan bahwa lebih dari 800
orang ahli ilmu dari golongan sahabat, tabi'in dan
lain-lain yang meriwayatkan hadits Abu Hurairah.

Jumlah hadits yang dapat diriwayatkan dari Abu
Hurairah ialah 5374 hadits, 357 disepakati oleh
Bukhari dan Muslim. 95 oleh Bukhari sendiri, dan
189 oleh Muslim sendiri.

Abu Hurairah wafat di Madinah pada tahun 57 H,

dalam usia 87 tahun.

C. Pembahasan:
1. Periwayat yang lain:
Hadits ini disamping Abu Hurairah yang
meriwayatkannya, juga Ibnu Abbas dan Jabir

bin Samiroh meriwayatkan hadits yang serupa.
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Dalam hadits Ibnu Abbas dan Jabir dinyatakan
bahwa orang laki-laki yang menjadi pokok

cerita dalam hadits ini, namanya adalah Ma’iz
bin Malik.

. Pengakuan berzina:

Hadits ini mengandung pengertian bahwa Nabi
saw. Menerima pengakuan seseorang berbuat
zina, setelah orang tersebut menyatakannya
berulang-ulang sampai empat kali. Para ulama’
berbeda pendapat tentang apakah pengakuan
berzina tersebut dinyatakan sampai empat kali
itu merupakan syarat diterimanya pengakuan
itu. Menurut Hasan, Malik, Syafi'l, Daud dan
lain-lain bahwa pengakuan tersebut tidaklah
disyaratkan berulang-ulang. Mereka
berargumentasi antara lain bahwa menurut
prinsipnya semua pengakuan yang
berhubungan dengan delik apa saja, tidaklah
disyaratkan berulang-ulang, seperti delik
pembunuhan, pencurian dan  lain-lain.
Disamping itu mereka berdasarkan juga dengan
hadits Bukhari dan Muslim, juga dari Abu
Hurairah dan Zaid bin Kholid al-Juhani tentang
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seorang wanita yang sudah bersuami, berbuat
zina. Lalu Nabi saw. Menyuruh Unais, seorang
Arab dari suku Aslam untuk meneliti
kebenarannya, sambil beliau bersabda: <« se ¢jié
> lartinya:  jika  perempuan  tersebut
mengaku, maka rajamlah dia.

Sedangkan menurut jumhur ulama’, disyaratkan
pengakuan berzina itu diulang sampai empat
kali. Mereka beralasan dengan hadits Abu
Hurairoh tentang Maiz bin Malik ini adalah
hadits mudltarib, sebab terdapat riwayat yang
bermacam-macam mengenai bilangang
pengakuan itu, ada yang empat kali pengakuan
sekaligus ketika mendatangi Nabi, langsung
Nabi menerimanya; ada yang dua kali
mendatangi Nabi dengan masing-masing dua
kali pengakuan, baru diterima oleh Nabi; dan
adapula pertama kali mendatangi Nabi dengan
tiga kali pengakuan, kemudian pada kali yang
kedua satu kali pengakuan, baru diterima oleh
Nabi.

Disamping beralasan dengan hadits Maiz bin
Malik ini, jumhur ulama’ beralasan juga dengan

menggiaskan pengakuan berulang sampai
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empat kali itu dengan empat orang saksi dalam

hal tuduhan berbuat zina.

. Keharusan dengan cermat dalam meneliti
perkara:

Hadits ini juga menjadi dalil bahwa wajib bagi
penguasa meneliti secara cermat kebenaran
perkara-perkara yang berhubungan dengan
delik perzinaan dan delik yang lain-lain. Hal ini
dapat dibuktikan dengan praktek Nabi Saw.
Dalam menanggapi pengakuan orang yang
berzina, dengan berbagai ungkapan pertanyaan
terhadap  yang  bersangkutan,  sebelum
diputuskan secara pasti hukumannya. Dalam
hadits yang lain, riwayat dari Buraidah, Nabi
memberikan berbagai pertanyaan terhadap
yang mengaku berzina itu, antara lain
pertanyaannya:'ss <uydl  (apakah engkau
minum khomar). Jawab yang bersangkutan:
“tidak” (memang kenyataan bau mulut yang
bersangkutan tidak ada bau khamar). Di dalam
hadits Ibnu Abbas dinyatakan bahwa Nabi
bertanya kepada yang bersangkutan: s <l el

<3 (mungkin engkau baru menciumnya saja
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atau mengedipinya saja); di dalam riwayat lain
dinyatakan:isala J& (adakah engkau berbaring
disisinya), @ lalu  dijawab  oleh  yang
bersangkutan: “ya”. Rasulullah saw bertanya
lagi: Wi Jk(adakah engkau mendekapnya),

1" 144

dijawab yang bersangkutan: “ya”, lalu
Rasulullah bertanya lagi:¢= J&  (adakah
engkau  setubuhi  dia), dijawab yang
bersangkutan: “ya”. Semua  pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan Nabi itu merupakan
salah satu cara wuntuk meyakinkan atau

memastikan terjadinya delik itu.

. Hubungan hadits dengan ayat al-Qur’an:

Hadits ini menjadi dalil bahwa hukuman orang
mukhson (orang yang sudah beristeri atau
bersuami) yang berzina adalah dirajam. Tetapi
al-Qur’an tidak membedakan antara pezina
Mukhson dan dengan bukan tentang hukum
had yang dijatuhkan kepada mereka. Dalam
surat an-Nur ayat 2 dinyatakan: 413ls 43
sala Adla Lagladaly JSigalald Jadi al-Qur'an hanya
mengungkapkan secara mutlak bahwa pezina

baik laki-laki atau perempuan, hukumannya
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adalah didera 100 kali. Kemutlakan ungkapan
al-Qur'an tentang pezina laki-laki atau
perempuan itu diqoidkan (dibatasi) oleh hadits
ini dengan menyatakan bahwa pezina mukhson
hukumannya dirajam. Atas dasar ini maka
hukuman dera 100 kali hanya dilakukan oleh

pezina yang bukan mukhson.
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MATERI VII
PELAKSANAAN HUKUMAN
WANITA BERZINA YANG HAMIL

A.Matan Hadits:
B9 pf (o) I g 0 Blal O ma ) Ols
o B e audl e ool Al U I P e
Jadd g b Cazy 13U g el JUB gy a0 AU
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B. Biografi singkat Imran bin Hushain:
(Lihat materi 5)

7al-Syaukani, Nail al-Authar, Juz’ 7 h. 280-283; Ash Shon’ani. Subul al-
Salam, Juz’ 4 h. 9
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C. Pembahasan:

42

1. Pelaksanaan hukuman zina bagi wanita hamil:

Zahir lafadz Jadd W A8 Cadag 1 memberikan
pengertian bahwa pelaksanaan rajam terhadap
wanita yang melakukan perzinaan vyang
akibatnya hamil adalah setelah melahirkan.
Tetapi dalam hadits lain, riwayat Muslim juga,
dinyatakan bahwa wanita itu dirajam setelah
dia memisahkan anak yang dilahirkan itu dari
menyusuinya, dan dinyatakan juga ketika
wanita itu datang kembali kepada Nabi saw,
terlihat sepotong roti dipegang anaknya.

Menghadapi dua riwayat yang zahirnya
berbeda ini, Imam Nawawi dalam “Ikhtishar”
menyatakan kedua hadits ini dapat diittifagkan
(disejalankan) pengertiannya dengan jalan
menta’wilkan hadits yang pertama dengan
mengikuti pengertian hadits yang kedua. Sebab
hadits yang kedua jelas menyatakan bahwa
pelaksanaan rajam dilakukan setelah wanita itu
memisahkan anak dari menyusuinya dan
anaknya telah mulai makan roti. Jadi pengertian

setelah melahirkan yang dinyatakan dalam
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hadits pertama, dita’'wilkan dengan setelah

pisah susu.

. Pengakuan berzina cukup satu kali persaksian:

Hadits ini menjadi dalil bahwa pengakuan
berzina cukup satu kali pengakuan/ persaksian,
kalau memang sudah meyakinkan. Hal ini
dapat dilihat Nabi langsung menanggapi
pengakuan wanita tersebut setelah wanita itu

mengutarakan pengakuannya.

. Hukum rajam:

Hadits ini menyatakan bahwa wanita dari
keluarga Jauhainah itu dijatuhi hukuman rajam.
Sudah tentu wanita tersebut tergolong wanita
yang sudah bersuami (mukhsonah). Para
ulama’ sepakat bahwa pengrajaman terhadap
wanita dilakukan dengan cara wanita itu dalam
keadaan posisi duduk, sedangkan bagi pria
dalam posisi berdiri. Tetapi menurut Imam
Malik, bagi pria juga dilakukan dalam posisi
duduk. Menurut pendapat lain adalah terserah

kepada yang berwenang.
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4. Tobat tidak menggugurkan hukuman:

44

Ungkapan Nabi 4 < 8 mengandung
pengertian bahwa hadits ini menjadi dalil bagi
kita bahwa tobat seseorang dari melakukan
jarimah  (delik) tidaklah  menggugurkan

hukuman.
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MATERI VIII
HUKUMAN ORANG YANG MENYETUBUHI
HEWAN

A.Matan Hadits:
sxpc"ejyzdté -eu’w"‘d“-«e&-“&‘g@)w‘e-‘w‘&
f(Shaydlg 3918 silg ool 8l9y) Ldangd! 19kiBlg 0 4kBL8 Aoy

B. Biografi singkat Ibnu Abbasr.a. :

Nama lengkapnya adalah Abdullah ibn Abbas
ibn Abdul Muthalib. Beliau adalah anak paman
Rasulullah dan anak dari saudara perempuan
Maimunah Ummul Mukminin. Lahir tiga tahun
sebelum hijrah. Diwaktu Rasulullah wafat, beliau
baru berusia 13 tahun.

Ibnu Abbas adalah salah seorang dari keluarga
Nabi, karenanya beliau dapat bergaul rapat dengan
Nabi yang memungkinkan banyak menerima hadits
dari Nabi. Beliau termasuk sahabat yang
memperoleh berkah do’a dari Nabi menjadi seorang

ahli tafsir dan tarjamanul qur’an, seorang ulama’

8al-Syaukani, Nail al-Authar, Juz’ 7 h. 298-290; Ash Shon’ani, Subul al-
Salam, juz’ 4 h. 10-11
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besar, seorang yang banyak meriwayatkan hadits.
Banyak para sahabat yang berkumpul datang
kepadanya untuk menerima hadits. Umar bin
Khattab walaupun beliau terkenal sebagai sahabat
Nabi yang besar dan mujtahid besar, sering juga
bertanya kepada Ibnu Abbas apabila menghadapi
sesuatu masalah yang sulit.

Ke’aliman Ibnu Abbas ini diungkapkan oleh
Thawus (seorang tabi’in dari Yaman) ketika ditanya
apa sebab ia tetap menghadiri majlis Ibnu Abbas
yang masih muda, tidak mendatangi majlis-majlis
sahabat-sahabat besar, Thawus menjawab: “saya
melihat 70 sahabat Rasulullah saw, apabila berbeda
pendapat, mereka kembali kepada pendapat Ibnu
Abbas.

Para ulama’ telah mengumpulkan haditsnya
sejumlah 1660 hadits, 95 hadits di antaranya
dissepakati oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim,
120 diantaranya diriwayatkan oleh Bukhari saja, 49
hadits di antaranya diriwayatkan oleh Muslim saja.

Beliau wafat di Thaif pada tahun 68 H.
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C. Pembahasan:

1. Ada pertentangan hadits dengan hadits:
Menurut zahir hadits ini bahwa menyetubuhi
binatang adalah suatu jarimah, karena bagi
yang  melakukannya  dihukum  bunuh,
sedangkan binatang vyang disetubuhi itu
dibunuh juga. Berbeda dengan hadits ini adalah
hadits yang diriwayatkan oleh Sufyan ats-
Tsauri dari Ibnu Abbas juga, menyatakan: & (»
4de M dayy  (barangsiapa menyetubuhi
binatang maka tidak ada had atasnya).
Asy-Syaukani menyatakan bahwa hadits
riwayat Sufyan ini lebih sahih dari riwayat
Ahmad di atas. Dalam riwayat Ibnu Majah di
dalam sunannya, hadits Ibnu Abbas juga
menyatakan bahwa Rasulullah saw, telah
bersabda:

Aol 1gh3ly 05U Bat e xBg (a9 058U 22 NS o By 0
Imam Bukhari menyatakan bahwa hadits ini
adalah munkar, dan sebagian pendapat hadits
ini dhoif.

2. Hukuman menyetubuhi binatang:

Para ulama’ berbeda pendapat tentang

hukuman bagi orang yang menyetubuhi
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binatang ini berdasarkan alasan masing-masing.
Jabir bin Zaid yang diriwayatkan oleh al-
Baihagi menyatakan bahwa barangsiapa
menyetubuhi binatang, maka dirikanlah had
atasnya. Hasan bin Ali menyatakan bahwa jika
pelakunya adalah orang yang telah berkeluarga,
maka hukumannya adalah rajam. Hal ini
disamakan dengan pezina, sebagaimana
dinyatakan oleh Hasan Basri.

Imam Syafi'l dalam salah satu riwayat, al-
Hadawiyah dan Abu Yusuf berpendapat wajib
had seperti hukuman zina. Abu Hanifah, Malik
dan Syafi'l dalam salah satu riwayat yang lain
menyatakan wajib ta’zir, karena bukan zina.
Sedangkan dalam salah satu riwayat yang lain
lagi, Syafi'l menghukumkan bunuh sesuai

perintah hadits ini.

. Pandangan terhadap binatang yang disetubuhi:

Hadits ini menunjukkan bahwa binatang yang
disetubuhi itu dibunuh, baik ia binatang yang
dimakan atau bukan. Demikianlah pendapat
Ali dan Syafi'i. sebab dilakukan demikian
adalah sebagaimana diriwayatkan oleh Abu
Daud dan Nasa’'l bahwa Ibnu Abbas pernah
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ditanya tentang binatang yang disetubuhi itu,
lalu Ibnu Abbas berkata:
Lok oo JSB O o8 ail () oSy e S5 (3 Lp o ) ey o0 cnsle
L Jend) SIS Ay g miy)
(tidaklah aku dengar sesuatu dari Rasullah saw,
tentang yang demikian, akan tetapi aku kira
bahwasannya beliau benci memakan dagingnya
atau memanfaatkannya setelah kelakuan
tersebut.
Terlepas dari tepat tidaknya pendapat itu, perlu
dikaji lebih lanjut masalah adanya perintah
Nabi untuk membunuh binatang tersebut.
Suatu hal yang sudah pasti bahwa bagi
binatang itu tidak dapatlah dapat dijatuhkan
hukuman atasnya karena persetubuhan itu,
sebab ia bukanlah manusia yang dibebani
hukum (mukallaf). Oleh karena itu perintah
pembunuhan terhadap binatang itu bukanlah

hukuman bagi binatang tersebut.
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MATERI IX
HUKUMAN DELIK PENCURIAN

A.Matan Hadits:
U’u@é}f .uﬁgg\é‘w«'ﬁ\gb)j@w\‘;&
9(2&0’,&“ 6‘3)) ."A‘)J Al W FEvN

B. Biografi singkat Ibnu Umar r.a.:

Ibnu Ummar adalah Abdullah ibn Umar ibn
Khattab. Beliau memeluk agama Islam semasih kecil
dan berhijrah ke Madinah bersama-sama ayahnya.
Beliau adalah seorang sahabat Nabi yang tekun
mengikuti sunnah rasul.

Beliau menerima hadits dari Nabi saw, dari
ayahnya sendiri Umar bin Khattab, dari pamannya
Zaid, dari saudara perempuannya Hafsah Ummul
Mukminin, dari Abu bakar, Usman, Ali, Bilal, Zaid
bin Tsabit, Ibnu Mas’ud, ‘Aisyah, dan lain-lain.

Ibnu Umar hidup setelah Nabi wafat selama 60
tahun. Oleh karena itu beliau dapat mengetahui
perihal Nabi dan perihal sahabat-sahabat Nabi.

® Abdul Baqi, Al-Lu’lu’ wal Marjan, Juz’ 2 h. 185; al-Syaukani, Nail al-Authar,
Juz’ 7 h. 296-300; Ash Shon’ani, Subul al-Salam, Juz’ 4 h. 14-17
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Beliau termasuk juga orang yang banyak
meriwayatkan hadits. Hal-hal menyebabkan beliau
banyak meriwayatkan dan menerima hadits ialah:

Pertama: lekas masuk Islam dan panjang umur

Kedua: selalu menghadiri majlis Nabi saw. Jika
beliau  berhalangan = menghadirinya,  beliau
menanyakan kepada sahabat lain yang hadir dalam
majlis Nabi tersebut tentang apa yang dikatakan
Nabi atau diperbuat Nabi

Ketiga: hubungan kekeluargaan dengan Nabi
dengan jalan mushoharoh. Saudaranya Hatsah
adalah istri Nabi, sehingga beliau dapat bebas
memasuki rumah Nabi pada kebanyakan waktu.

Para ulama’ telah dapat mengumpulkan hadits-
hadits dari beliau sebanyak 1730 hadits. 170 di
antaranya disepakati oleh Bukhari Muslum. 81
diriwayatkan oleh Bukhari saja, 31 hadits
diriwayatkan oleh Muslim sendiri. Dan yang lainnya
diriwayatkan oleh ashabus sunan.

Beliau wafat pada tahun 73 H. dalam usia 87

tahun.
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C. Pembahasan:
1.Hadits dalam riwayat lain:
Sebahagian perawi hadits meriwayatkan hadits
di atas dengan lafadz:
aal )3 4330 cud | Dalam hadits yang diriwayatkan
dari Aisyah dinyatakan sebagai berikut:

ol 50) Jaeliad jlin a ) (A cijlally pdauly o G dll s OIS
(4ake 0l V) delanl

Dalam riwayat lain hadits ini dilatadzkan
sebagai berikut:

laeliad L gy AV Gl 2 el
Dalam hadits yang diriwayatkan dari Abu

Hurairoh dinyatakan sebagai berikut:
’amcLSEW\uHuJM\c&\wjeuaém dja.»)d\ﬁ
(e 35 o3 alaiid Juall (3 yuus

2. Hubungan hadits dengan ayat al-Qur’an:
Firman Allah dalam surat al-Maidah ayat 5

mengemukakan tentang masalah pencurian ini
adalah:

Loga) 1 gatadls 48 5Ll 3 Ll
Dalam ayat ini tiada menjelaskan tentang kadar
nisab harta yang dicuri yang dapat dijatuhi
hukuman potong tangan. Sedangkan dalam

hadits dinyatakan bahwa Nabi melakukan
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hukuman potong tangan terhadap pencuri yang
kadar pencuriannya telah mencapai nisab
(seperempat dinar atau tiga dirham). Jadi oleh
sebab itu hadits ini merupakan penjelasan/

tafsir dari ayat al-Qur’an tersebut.

. Pelaksanaan hukuman:

Hadits ini memberikan petunjuk bahwa pencuri
yang mencuri barang seharga sudah mencapai
tiga dirham, dilakukan potong tangan. Para
ulama’ sepakat bahwa hukuman vyang
dijatuhkan atas pencuri ialah memotong
sebelah tangannya pada pergelangannya.

Di antara para ulama’ menjelaskan bahwa
pemotongan tangan pencuri yang melakukan
pencurian lagi dan seterusnya, adalah sebagai
berikut: pencurian pertama dipotong tangan
sebelah tangan; kedua dipotong kaki kirinya;
ketiga dipotong tangan sebelah kirinya;
keempat dipotong kaki kanannya (pada

pergelangan kaki) dan seterusnya, ta’zir.

4. Nisab harta yang dicuri:

Jumhur ulama’ salaf sependapat tentang nisab

harta yang dicuri yang dapat dilakukan hukum
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potong tangan terhadap pencurinya adalah
seperempat dinar atau tiga dirham, termasuk di
antara mereka ialah khulafa’urrosyiddin. Begitu
juga ulama’ kholaf berpendapat demikian.
Namun mereka berbeda pendapat tentang nisab
mata uang yang bukan mata uang mas atau
mata uang perak. Menurut pendapat Malik
dalam riwayatnya yang masyhur adalah dinilai
dengan seharga tiga dirham (mata uang perak)
bukan seharga seperempat dinar (mata uang
mas) kalau mata wuangnya berbeda-beda.
Sedangkan menurut Syafi'i dinilai seharga
seperempat dinar mas. Oleh sebab itu kalau tiga
dirham itu nilainya belum sampai seperempat
dinar maka tidaklah dipotong tangan pencuri
tersebut. Menurut Syafi’l bahwa seperempat
dinar dan tiga dirham yang masing-masing
dinyatakan oleh hadits sebagaimana hadits-
hadits di atas adalah sebenarnya sama saja,
karena di masa Rasulullah saw, harga satu
dinar adalah duabelas dirham.

Menurut pendapat Abu Hanifah dan para
fugaha’ Irak bahwa nisab harta yang dapat

dikenakan hukuman potong tangan adalah

HADITS AHKAM (finagah don P armatah ) 55



56

sepuluh dirham. Mereka berhujjah dengan
beberapa hadits yang lain, di antaranya yang
diriwayatkan oleh Baihaqi dari Ibnu Abbas
yang menyatakan bahwa harga perisai di masa
Rasulullah saw, adalah sepuluh dirham. Begitu
juga riwayat dari Amr bin Syuaib dari ayahnya
dari kakeknya.

Menurut an-Nakho'l tidak dipotong tangan
pencuri kalau harta yang dicuri itu kurang dari
empat puluh dirham atau empat dinar.
Menurut ulama’ zahiriyah, Hasan Bishri dan
ulama’-ulama” khawarij tidak disyariatkan
nisab. Jadi walaupun sedikit yang dicuri, harus
dijatuhi hukuman potong tangan. Mereka
beralasan dengan zahir ayat 5 surat al-Maidah
tersebut, serta hadits sebagaimana tersebut di
atas yaitu Rasulullah saw, menyatakan bahwa
mencuri sebutir telur atau seutas talipun akan
dilaknat Allah, karena itulah harus dipotong
tangan.

Para ulama’ yang menangkal pendapat ini
menyatakan bahwa yang dimaksud dalam
hadits tersebut bukanlah telur terbuat dari besi,
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sedangkan tali yang dimaksud oleh hadits itu
adalah tali kapal.
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MATERI X
HUKUMAN DELIK MINUM KHAMR

A. Matan Hadits:

B oy S o O as B oy MLy Ll e
A g by JB e iy ol el
A 1058 o e e JUB sl e OIS Lol

(4de 3) . o8 b Ogiled dguell

B. Biografi singkat Anas bin Malik r.a.:
(lihat materi 1)

C. Pembahasan:
1. Hubungan hadits dengan ayat al-Qur’an:
Dalam al-Qur’an terdapat berbagai ayat yang
menyatakan larangan minum khamr dan

menganggap perbuatan minum khamr itu

10 Abdul Baqi, Al-Lu’lu wal Marjan, Juz’ 2 h. 189; al-Syaukani, Nail al-Authar,
Juz’ 7 h. 314-320; Ash Shon’ani, Subul al-Salam, Juz’ 4 h. 23-26
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adalah dosa. Di antaranya adalah ayat 219 surat
al-Baqarah:

B 5 o) e 8 il A 2 Al
Namun al-Qur’an tidak menjelaskan adanya
dijatuhi hukuman pidana terhadap
peminumnya. Dalam  hadits ini jelas
mengemukakan pelaksanaan pidana bagi
pelaku minum khamr. Oleh sebab itu dapat kita
katakan bahwa hadits ini merupakan bayan

(penjelasan secara rinci) dari ayat yang

berkenaan dengan khamr ini.

. Minum khamr merupakan delik (jarimah)

Hadits ini merupakan dalil bahwa minum
khamr merupakan perbuatan delik. Hal ini
dinyatakan oleh hadits di atas dengan adanya
hukuman yang diberikan oleh Nabi saw,
terhadap peminum khamr. Sepakat para ulama’
tentang wajib hukuman itu dijatuhkan kepada

sipeminumnya, sekalipun tidak mabuk.
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3. Perbedaan pendapat tentang hakikat khamr:
Para ulama’ berbeda pendapat tentang hakikat
khamr. Menurut jumhur ulama” bahwa yang
dimaksud dengan khamr adalah setiap
minuman yang memabukkan. Hal ini

sebagaimana dinyatakan Nabi saw, dalam
sebuah hadits:

ijﬁéjiwo‘}fzd\é .g.uag,.d\d\fwdﬁ‘&p
(st 013)) -pl = o5

Menurut Abu Hanifah dan ulama” Kufah
bahwa yang dimaksud dengan khamr ialah
minuman yang memabukkan yang terbuat dari
perasan anggur. Sedangkan yang terbuat dari
selain anggur tidaklah dinamakan khamr,
melainkan dinamakan nabiz. Menurut mereka
nabiz itu tidaklah haram. Oleh sebab itu
sipeminum nabiz tidaklah dihukum.

Abu Tsaur berpendapat, jika dia minum dengan
I'tikad bahwa yang diminum hukumnya

haram, hendaklah ia dihukum. Tetapi jika ia
beri’tikad halal, maka tidak dihukum.
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4. Hukuman peminum khamr:

Sebahagian ulama” menyatakan bahwa tidaklah
dijatuhi hukuman had sipeminum khamr,
melainkan dijatuhi hukuman ta’zir (yakni
diserahkan  kepada  hakim  menetapkan
hukumannya), mengingat dalam hadits sendiri
tidak dinyatakan dengan tegas hukuman yang
dijatuhkan itu. Di zaman Nabi saw,
hukumannya adalah 40 kali dijjilid, sedangkan
pada masa Umar r.a. dilakukan 80 kali.
Menurut Syafi’l, Abu Tsaur, Daud dan Ahli
zahir bahwa bilangan cambukan adalah 40 kali,
tetapi hakim boleh menambah hingga 80 kali;
cambukan yang lebih dari 40 kali itu dipandang
ta’zir. ~ Alasan  mereka ~ Nabi  hanya
mencambuknya 40 kali, inilah yang dipandang
hukum had, sedangkan selebihnya adalah
dipandang ta’zir.

Menurut jumhur ulama’ hukuman had yang
dijatuhkan terhadpa peminum khamr ialah 80
kali cambukan. Demikianlah hukuman yang

pada akhirnya disepakati oleh para sahabat.
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MATERI XI
LARANGAN MEMINTAKAN SYAFAAT BAGI
ORANG YANG DIJATUHI HAD

A.Matan Hadits:

iy hpg s 300 SIS CIB Leges D ooy A2 8 6
lol ot S8k akd oo I B susendy pladl
P g;!‘d‘ J Jus s P g;:"j‘ (..Kﬁ 1050453 W) N
ks a2 o) BB o3 Al B e Ao D adidl Delully
ypd) @ By 131 4l @SB O e et Ll s
oy ot llly 0galadd Chadall ggd w131y oSS
Qéﬁ,u&wﬁmww@u@

H(Flndly g o 819). L g ol

B. Biografi singkat Aisyahr.a. :
Aisyah r.a. adalah salah seorang Ummul
Mukminin. Beliau adalah puteri Abu Bakar Shiddiq

1 Abdul Baqi, Al-Lu’lu” wal Marjan, Juz” 2 h. 185-186; al-Syaukani, Nailul
Authar, Juz’ 7 h. 275-276; Ash Shon’ani, Subul al-Salam, Juz’ 4 h. 16-17
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r.a. dilahirkan sesudah dua tahun Nabi diangkat
sebagai Rasul, menurut salah satu riwayat.

Didalam shahih Bukhari diterangkan,
bahwasannya Nabi mengawini Aisyah diwaktu ia
berumur 6 tahun. Dan Nabi mulai hidup
berumahtangga denga Aisyah ketika Aisyah
berumur 9 tahun.

Perkawinannya dengan rasulullah saw, dan
pergaulannya yang Dbegitu rapat disamping
kecerdasannya yang luar biasa serta keinginan
mempelajari hukum agama yang sangat besar,
menyebabkan Aisyah dapat menerima sejumlah
hadits dan ilmu-ilmu al-Qur’an dari Rasul. Inilah
sebabnya sahabat-sahabat besar banyak menanyakan
hadits kepada beliau. Bahkan beliau menjadi tempat
kembali diwaktu terjadi perbedaan pendapat

Aisyah terkenal juga dalam bidang ilmu Faraidh.
Aisyah masih hidup setelah Nabi wafat 47 tahun
lamanya. Sehingga banyak para sahabat dan Tabi’'in
yang dapat menerima hadits dari beliau. Oleh
karena itu beliau terpandang rawiyah yang
terkemuka.

Para ulama’ telah meriwayatkan haditsnya
sejumlah 2210 hadits, 174 hadits disepakati Bukhari
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dan Muslim, 54 hadits diriwayatkan oleh Bukhari
sendiri, dan 68 hadits diriwayatkan oleh Muslim
sendiri.

Aisyah wafat pada tahun 57 H.

C. Pembahasan:
1. Wanita makhzum:

Wanita dari suku Makhzum yang diberitakan
dalam hadits ini adalah bernama Fatimah binti
al-Aswad. Peristiwa pencurian ini terjadi pada
masa perang penaklukan kota Makkah.

Dalam hadits dinyatakan bahwa keluarga
wanita tersebut mendatangi Usamah bin Zaid,
menceritakan masalah yang menimpa mereka.
Hal ini adalah untuk meminta bantuan Usamah
agar dapat memintakan pertolongan (syafaat)
kepada Nabi saw, akan pembebasan atau
peringanan  hukuman, karena  Usamah
termasuk sahabat yang paling disayang Nabi

Saw.

2. Hukum memintakan syafaat:
Hadits ini memberikan dalil bahwa tidak boleh

(haram) memintakan syafaat, baik berupa
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pembebasan hukuman bagi sipelaku jarimah
(tindak pidana) hudud, apabila sudah
dilaporkan atau ditangani oleh yang berwajib.
Hal ini sepakat para ulama’” menetapkan haram
hukumnya. Jadi seorang yang telah berhasil
menangkap pencuri yang mencuri harta
miliknya, dapat membebaskannya  dari
hukuman had, jika hal itu belum disampaikan
kepada yang berwajib, apalagi sudah ditangani
oleh pengadilan. Pendapat yang demikian ini
adalah menurut jumhur ulama’. Hal ini sejalan

dengan petunjuk hadits antara lain:

OV syt W JB a0 ) OF 1 JB Al oy Olshe
A g0 O B O ad adid oslsy Gy gl pkady

(Ay¥ly o1 0lyy)
Begitu juga hadits Zubair yang dimarfu’kan
kepada Nabi saw, yang berbunyi:

W il N oy 13, I I ey Wl gadid
(G:.!a.é)\..d\ dor Py Las 41 s

Menurut kebanyakan ulama” bahwa pemberian

syafaat ini  dibolehkan dengan syarat
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sipesakitan itu bukan orang yang sudah

terkenal jahat.

. Syafaat terhadap jarimah gishash dan diat:

Para ulama’ sepakat boleh memberikan syafaat
pada jarimah gqishash dan diat, walaupun
perkaranya telah ditangani oleh penguasa
(pengadilan). Para keluarga atau wali si korban
dapat memohon kepada hakim agar si pelaku
kejahatan diringankan hukumannya dengan
membayar diat atau dibebaskan sama sekali
dari hukuman. Hal ini karena memberi
pengampunan adalah lebih baik dari pada
menuntut dilakukan hukuman gishash. Dasar
hukum adalah firman Allah SWT dalam al-
Baqgarah 178:

P
> 0 P ") _ >0 2= _ L2, _ _ .5‘4 E/
Al el 3 Selasll SCle Ca8 1500 i QD

(a8

s e o0

.6" AP \.} \.//;’J/ =17 2--17- A7
rd

Dan hadits yang diriwayatkan oleh Anas r.a.

yang menyatakan:
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gaall ad

4. Keadilan hukuman:
Hadits ini memberikan dalil juga bahwa wajib
menegakkan keadilan dengan memberikan
hukuman kepada siapa saja pelanggar hukum
pidana tanpa terkecuali, apakah mereka itu

orang besar atau rakyat biasa.
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MATERI XII
HUKUMAN DI DUNIA
MENGHAPUSKAN HUKUMAN DI AKHIRAT

A.Matan Hadits:
o dlas dgmy a0 A Jguy O ol o B3l o8
N85 Y9 188y | lid AL 155,85 Y O e Jgmb e
Sz ls @ Soll o wig i Oy 19l Yy W SDYg Iakls Y
Lol g il o 0,20 o Sn 2 pad ,Bgjas B Igan Yy
wgu\yjds)us,@sgmgqgépwaﬂsy
JaBle sld Olg i U Lnd Ol J1ggd dll 0w o Lo U3
Llads 3hae) (U3 Js olimyld

B. Biografi singkat Ubadah bin Shomit r.a. :
Ubadah bin shomit adalah salah seorang
sahabat Nabi saw, dari golongan Anshor. Beliau
merupakan salah seorang pemimpin mereka yang
dipilih Nabi saw, sebagai utusan mewakili keluarga

dan kaum kerabat Anshor

12hbdul Baqi, Al-Lu’lu” wal Marjan, Juz’ 2 h.190-191; al-Syaukani, Nail al-
Authar, Juz’ 7 h. 203-212
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Ubadah termasuk perutusan Anshor yang
pertama datang ke Makkah untuk mengangkat bai’at
kepada Rasulullah saw, untuk masuk Islam, yakni
bai’at yang terkenal sebagai “Bai’atul Aqobah
pertama”. Sedangkan Bai'atul Aqobah kedua
dilakukan oleh perutusan Anshor terdiri dari 70
orang pria dan wanita ketika datang musim haji
tahun berikutnya, maka Ubadah menjadi tokoh
perutusan dan wakil orang-orang Anshor itu

Ubadah bin Shomit termasuk sahabat Nabi yang
menghafal al-Qur’an. Beliau wafat pada tahun 34 H

di Ramla bumi Palestina.

C. Pembahasan:
1. Larangan-larangan dalam hadits:
Hadits ini menyatakan bahwa kita dilarang
menyekutukan  Allah, mencuri, berzina,
membunuh  anak, membuat-buat suatu
kebohongan yang ditujukan kepada umum dan
melanggar sesuatu yang baik menurut agama.
Maksud larangan membunuh anak adalah
bukan membunuh anak saja, tetapi seluruh
manusia. Dinyatakan oleh hadits ini khusus

kepada anak, karena kebiasaan orang Arab
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zaman jahiliyah membunuh anak lantaran takut

kelaparan.

. Status hukuman had:

Hadits ini menjadi dalil bahwa hukuman (yang
ditetapkan Allah) yang dijatuhkan terhadap
dosa orang yang melakukan delik, merupakan
penebus dosa dari perbuatan delik tersebut. Hal
ini ditunjukkan oleh hadits dengan ungkapan
Al B liSged Liall B 4y 8gd di dalam hadits lain
diungkapkan dengan kata-kata: 548 asaadl, Jadi
seorang yang sudah dijatuhi hukuman (had),
maka atas orang tersebut tidak lagi dijatuhi
hukuman di akhirat karena perbuatannya itu.
Al-Qodli ‘iyadl berkata bahwa kebanyakan
ulama”  berpendapat, hukuman (had)
merupakan penebus dosa bagi perbuatan yang
karenanya seseorang itu dijatuhi hukuman
tersebut.

Sebahagian wulama’ lain tawaqquf (tidak
memberikan pendapat), karena adanya hadits
dari Abu Hurairoh yang diriwayatkan oleh al-
Hakim, bahwasannya Rasulullah saw,
bersabda: ¥ al la¥s U agaall o0 (aku tidak
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mengetahui apakah hukuman (had) itu
merupakan penebus dosa ataukah tidak).
Hadits ini shahih menurut al-Hafiz. Tetapi
menurut al-Qadli ‘iyadl bahwa hadits Ubadah
lebih shahih sanadnya. Menurutnya kedua
hadits ini dapat dijama’kan (disejalankan),
karena hadits Abu Hurairah itu lebih dahulu
datangnya dari hadits Ubadah.

. Hubungan hadits dengan ayat al-Qur’an:

Menurut an-Nawawi bahwa hadits ini

ditahsiskan oleh ayat 48 surat an-Nisa”:
sLig crad SHIB 095 Lo diyg d B8y O Laa Y AV O
(Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni

dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa
yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang
dikehendaki-Nya).

Oleh sebab itu orang yang murtad apabila dia
dibunuh karena murtadnya, maka
pembunuhan sebagai hukuman itu tidak

menjadi penebus dosa kemurtadannya itu.
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MATERI XIII
TIDAK ADA PERTANGGUNG JAWABAN
PADA PEMILIK HEWAN, PENGUSAHA
TAMBANG DAN PENGGALI SUMUR

A.Matan Hadits:
closall ;8 PP ! Jgwy OV e Y &) dup gl o
Pt IS By jlor Oladlly sl 21y

B. Biografi singkat Abu Hurairah r.a. :
(lihat materi 6)

C. Pembahasan:
1. Pengertian Jua slaad)
Perkataan Jka skl tidak dapat difahami
maknanya, sebab kalau diartikan perkataan
tersebut adalah “binatang tidak ada tuntutan”.
Oleh karena itu menurut para wulama’,
perkataan tersebut perlu ditambah kata: go»
“pengrusakan”. Jelasnya perkataan/ ungkapan

itu seharusnya ialah Jba sleasll o a (pengrusakan

BAbdul Baqi, Al-Lu’lu” wal Marjan, Juz’ 2 h. 191; al-Syaukani, Nail al-Authar,
Juz’ 6 h. 72-74
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yang dilakukan oleh binatang tidak ada
tuntutan).

Jadi hadits ini memberikan dalil bahwa
perbuatan-perbuatan hewan yang merugikan
(merusak), tidak dituntut ganti kerugian

terhadap pemiliknya.

. Perbedaan pendapat tentang perusakan oleh

hewan:

Menurut al-Qadli ‘Iyadl bahwa seluruh ulama’
sependapat menetapkan perbuatan hewan yang
merusakkan di siang hari tidak ada
pertanggungjawabannya, jika hewan itu tidak
ada penggembalanya. Kalau ada
penggembalanya, maka harus dibayar kerugian
yang diakibatkannya. Demikianlah pendapat
jumhur ulama’.

Menurut pendapat Daud, si pemilik tidak
mengganti kerugian, kecuali kalau dia dengan
sengaja melepaskan hewan-hewannya untuk
merusak barang-barang orang lain.

Malik berpendapat bahwa pemilik hewan harus
mengganti  kerugian  kalau = hewannya

merusakkan pada malam hari.
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Sedangkan menurut pendapat Syafi'l ialah si
pemilik hewan bertanggungjawab jika karena

kealpaannya.

. Penggali sumur/ pengusaha tambang:

Hadits ini memberikan dalil juga bahwa
sipenggali atau sipemilik sumur atau tambang
tidaklah dapat dituntut pertanggungjawaban,
jilka orang terperosok kedalamnya atau para
upahan yang mengerjakannya tertimbun
longsoran tanah tambang itu.

Menurut sebahagian pendapat ulama’ bahwa
sipemilik sumur bertanggung jawab kalau
sumur tersebut terletak ditempat lalu lintas
orang atau di atas tanah milik orang lain tanpa

izin pemiliknya.

. Barang kuno/ harta karun:

Hadits ini juga menjadi dalil bahwa harta atau
barang-barang kuno peninggalan orang-orang
sebelum Islam (Jahiliyah) diberikan seperlima
untuk kas Negara, sebagai zakatnya.

Menurut Syafi'l bahwa harta yang dikenakan

zakat seperlima untuk Negara ini adalah kalau
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berupa emas dan perak saja. Sedangkan
menurut Ahmad dan Abu Hanifah adalah

seluruh barang logam.
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MATERI 1
JUAL BELI

A. HAK KHIYAR DALAM JUAL BELI
Uy By wlle ol Logae dly JSO 0¥ ) gl 13) 268
Wl Y a5 OB S L dol Loy g lawe
A9 .‘Jﬁ (.Jj @\.5 Ol Uy 3,47 Ol @,J\ g A28 SIS tsl"'
(M hﬁ\jd,,l&é&:ﬁ) .@J\ 9 ..\.55@:5\ Lo
PJu a-le Jo Ll g Uy IS Olalaed) (lad) | 3
14.)\,?’;‘\ @J.ﬂ‘ @J‘:ﬁ

Dari Ibnu Umar ra. Dari Rasulullah Saw bersabda:
“apabila berjual beli dua orang, maka masing-masing
berhak khiyar selama belum terpisah vyaitu keduanya
masih bersama (pada tempat berjual beli), atau salah
seorang dari keduanya mensyaratkan khiyar. Maka jika
mensyaratkan khiyar salah seorangnya, lalu melakukan
transaksi jual beli, maka terjadilah jual beli. Dan jika

keduanya berpisah sesudah itu dan seorang dari keduanya

14 Ash Shon’ani, Subul al-Salam, jilid IIL h. 33 : 1
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tidak membatalkan jual beli itu, maka terjadilah jual beli
itu. (HR. Muttafaq alaih dan lafaznya dari muslim)

Dalam suatu lafaz (hadits ini redaksinya: “penjual dan
pembeli masing-masing berhak khiyar terhadap lainnya
selama keduanya belum berpisah, kecuali jual beli

bersyarat khiyar.

KANDUNGAN HADITS

Hadits ini menunjukkan keberadaan “hak
khiyar”secara mutlak bagi si pembeli ataupun si
penjual ketika melakukan transaksi jual-beli selagi
keduanya belum berpisah. Hal ini dikenal dengan
istilah “khiyar majelis”. Di samping itu antara si
penjual dengan si pembeli diperbolehkan pula
memberi syarat “khiyar” ketika  bertransaksi,
sehingga keduanya setelah berpisah masih memiliki
hak “khiyar” itu sesuai dengan syarat yang diberikan,

cara yang terakhir ini disebut dengan “khiyar syarat”.

MAKNA LAFAZ
1. “ Jo——aN" adalah suatu hak untuk memilih
antara dua alternatif yakni antara

“melangsungkan jual-beli” atau “membatalkan

jual-beli”
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2. "8 A% al” artinya adalah selama keduanya
(pembeli dan penjual) belum berpisah yakni masih
dalam majelis akad (transaksi) jual-beli itu

3. “o—3/ =" maksudnya ialah mensyaratkan

khiyar dalam jangka waktu tertentu.

FIQH AL-HADITS

1. Dalam memahami hadits ini, dikalangan sahabat
Nabi Saw antara lain Ali, Ibnu Abbas, dan Ibnu
Umar, serta kebanyakan kalangan Tabi'in
termasuk Imam Syafi’l, Ahmad, Ishak, dan Imam
Yahya, berpandangan bahwa ada hak “khiyar
majelis” bagi si pembeli ataupun si penjual, artinya
selama keduanya masih berada di majelis akad
jual-beli itu. Pandangan demikian ini didasarkan

memahami ungkapan dalam hadits :
Nrrorr UlSy B4 (..’\.A

(Selama keduanya tidak berpisah dan masih
bersama-sama) dengan pengertian: selama
keduanya tidak berpisah secara fisik (badan).
Menurut pandangan ini bahwa pisah fisik antara
penjual dan pembeli, menjadi batal hak khiyar

majelis ini adalah ukurannya tergantung adat
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(kebiasaan) menilai ; jika tempat (majelis)nya kecil
maka bila salah seorang dari keduanya keluar dari
tempat itu berarti sudah berpisah, tetapi bila
tempatnya besar atau luas, maka bila salah
seorangnya sudah bergeser menjauh dua atau tiga
langkah, maka sudah dianggap berpisah. (al-

Shon’ani, Subulussalam)

. Mazhab Hadiwiyah, mazhab Hanafi, Imam Malik

dan golongan Imamiyah menolak khiyar majelis
ini. = Mereka  beralasan = bahwa  menurut
pengetahuan secara umum, menyatakan hak
khiyar dalam transaksi jual beli itu masih dimiliki
oleh si penjual dan si pembeli, selagi belum nyata
dilakukan Jjab Kabuki, akan dengan dilakukannya
serah terima barang dan pembayarannya oleh
kedua belah pihak. Bila hal tersebut telah
dilakukan maka berlaku wajiblah jual-beli itu dan
tidak ada lagi hak khiyar, walaupun keduanya
belum berpisah atau masih bersama-sama dalam
majelis itu. Mereka berpendapat bahwa pengertian
“berpisah” dalam ungkapan hadits ini tidak tepat
dipahami secara hakiki, yakni berpisah fisik

(antara penjual dan pembeli), melainkan harus
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diartikan secara Majazi “berpisah” perkataan
(akad).

Menurut mereka ini bahwa menetapkan
adanya khiyar majelis berdasarkan memahami
hadits ini adalah bertentangan dengan dalil yang
lebih kuat yaitu :

a. Firman Allah SWT dalam surat al Bagarah ayat
82

adl313) gugalg

Jika hak khiyar itu tetap ada selama belum
berpisah walau sudah dilakukan akad, maka
berarti belum terjadi jual beli yang membawa
konsekuensi kedua belah pihak untuk
melaksanakan akad itu secara wajib. Jadi
perintah Allah mengadakan saksi pada saat jual
beli tidak ada faedahnya, sebab ketika itu belum
terjadi akad jual beli yang mengikat karena
keduanya masih ada khiyar. Bila penyaksian
dilakkan sesudah berpisah antara penjual dan
pembeli, maka tidak bertemu tempat jual beli

1tu.
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b. Firman Allah dalam surat an-Nisa’ ayat 29: 8l

P

Ayat ini menunjukkan bahwa dengan
terjadinya kerelaan (ketika dilaksanakan akad)
maka sudah sempurnalah jual beli yang

mengikat

c. Begitu juga firman Allah dalam surat al Maidah
ayat 1 :4orgdally 1439

Kembali membatalkan jual beli yang sudah

ijab kabul (akad) sebelum berpisah, berarti tidak

mentaatti perintah Allah ini, agar kita

menunaikan perjanjian (akad) yang kita lakukan

d. Sabda Rasulullah Saw : wgbsye s Ogelusd!
Khiyar  sesudah terjadi akad berarti

bertentangan dengan  hadits ini yaitu
merusakkan syarat yang dibuat bersama. (As-
Syankani, Nailul-Anthor)

3. Di samping mengemukakan tentang khiyar

majelis, di dalam hadits juga dikemukakan khiyar
syarat. Ungkapan : = Yllead>! oy [ Lsdisny)
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Jual beli yang mensyaratkan khiyar, ditafsirkan
ulama dengan 3 tafsiran :

Pertama: “bila antara penjual dan pembeli sepakat
untuk meneruskan penjualan walaupun mereka
belum berpisah, maka tidak ada lagi hak
membatalkannya”

Kedua: “terkecuali penjualan yang diadakan khiyar
syarat selama paling lama tiga hari, kalau
demikian khiyar syarat itu tetap berlaku, walaupun
keduanya sudah berpisah”.

Ketiga:  “terkecuali penjualan yang tegas
disyaratkan untuk tidak bisa membatalkan jual
beli itu lagi dengan telah dilakukan ijab kabul”.
(As-Shiddieqy, 2002, Mutiara Hadits)

B. JUAL BELI SECARA PESANAN (BAI'U AL-
SALAM)

dde A o I a1 lagis AN oy s ol o8
or 1B padly &endl jledll (B Ogbluy @Ry Audell @l
eghre ot N aglas O399 palas ST B Fludd o (B il

“esr (P bl o is)oedly e B

> Ash Shon’ani, Subul al-Salam, jilid IIT, h. 49 : 1
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Dari Ibnu Abbas ra. Berkata: Nabi Saw tiba (datang di
Madinah), dan penduduk Madinah saat itu biasa jual beli
buah-buahan (di batang) dengan waktu setahun dan dua
tahun, lalu beliau bersabda: “barang siapa berjual-beli
pesanan kurma, maka hendaklah berjual beli tersebut
ditentukan berapa takar atau berat timbangannya dan
batas waktunya.

(HR. Muttafaq alaih: Bukhori meriwayatkan dengan lafaz:

"barang berjual beli pesanan sesuatu”)

KANDUNGAN HADITS

Hadits ini menjadi dalil bahwa Islam
membolehkan jual-beli secara memesan lebih dahulu
barang yang akan dibeli itu dengan syarat
ditentukan sifat barang serta ditentukan pula berapa
banyaknya, baik dengan cara ditimbang atau ditakar
dan sebagainya, disamping ditentukan pula berapa

lama tempo penyerahannya.

MAKNA LAFAZ
1. Lafaz @il sama artinya dengan : Ogalws artinya

ialah mereka berjual beli secara pesanan. <ilw
akar katanya fiudl «dlu = alud) el pendapat para
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ahli bahwa <&l adalah bahasa orang Arab Hijaz,
sedangkan aladl bahasa Arab orang Irak.

2. pldl /dildl maknanya menurut syara’ adalah
berjual beli suatu barang tertentu dalam pesanan
yang akan diterimakan pada waktu yang
ditentukan dengan pembayaran kontan. (al-

Shon’ani, Subulussalam)

FIQH AL-HADITS
Dari pernyataan Nabi Saw :
aghas for! I aglas O399 aglas |5 B Ghendd
1. Para ulama sepakat bahwa berdasarkan petunjuk
hadits ini dibolehkan (disyariatkan) oleh Islam
jual-beli secara pesanan (ba'us-salam). Kalau dilihat
dari sudut rukun dan syarat pokok dari jual-beli
dalam fiqih, diantaranya adalah ada barang yang
diperjual-belikan ketika terjadi jual-beli itu dan
barangnya dapat diketahui oleh pembeli serta
dapat diserahkan kepada si pembeli, maka jual
beli secara pesanan ini tidak terpenuhi yang
dikatakan oleh hukum figih tersebut. Namun oleh
karena itu Nabi Saw datang ke Madinah,
dilihatnya kebiasaan penduduk Madinah (para
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sahabat dari golongan Ashar) melakukan jual-beli
secara pesanan buah kurma yang masih putik di
pohonnya itu. Buah kurma tersebut baru akan
diterimakan kepada si pembeli setelah panen.
Melihat kebiasaan bermuamalah yang demikian
ini, maka Nabi Saw mempertimbangkan dengan
memperbolehkan mereka melakukan jual-beli
secara pesanan itu tetapi dengan syarat ditentukan
sifat barang yang akan dibeli dan kadar
banyaknya, baik ditimbang atau ditakar dan
sebagainya serta ditentukan kapan waktu

penyerah-terimaan barang tersebut.

. Dalam hadits dinyatakan bahwa kebiasaan

penduduk Madinah berjual beli pesanan buah
kurma ini berjangka waktu satu sampai dua
tahun. Memahami ungkapan ini, Imam Abu
Hanifah berpendapat bahwa jangka waktu dalam
jual-beli secara pesanan boleh jangka pendek dan
jangka panjang.

(Ash-Shiddieqy, 2001, Mutiara Hadits)
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Imam Malik dan Al Hadiwiyah berpendapat
bahwa minimal jangka waktunya 3 hari, dan boleh

sampai waktu panen.
(al-Syaukani, Nailul Author)

. Perkataan past= Ja! (M menjadi dalil bahwa dalam
jual beli secara salam, penyerahan buah kurma
yang dilakukan penduduk Madinah haruslah
ditangguhkan sampai waktu yang diperkirakan
kurma itu dapat dipanen, tidak boleh diserahkan
kepada si pembeli pada waktu akad itu juga.
Demikian inilah pendapat jumhur ulama

Sedangkan pendapat pengikut mazhab Syafi’l,
boleh saja diserahkan pada saat itu juga kepada si
pembeli, sebab keharusan penangguhan bisa saja
ada kemungkinan gharar, oleh karena itu maka
penyerahan pada saat itu sudah tentu lebih utama.
Di samping itu mereka beranggapan bahwa
penangguhan yang disebut dalam hadits tidaklah
menjadi syarat dari jual beli secara salam.
(al-Shaukani, Nailul-Author)
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C.JUAL BELI DENGAN DUA HARGA (CASH &
KREDIT)

i) B 3915 gl 0lgy) U o) LaguSyl Ald day B pen
W‘ﬁ“’”‘ﬁ)(:‘*ﬁé&%ruﬁw&‘W@‘s@
“amog sdafdly J

Dari Abu Huroiroh berkata: bersabda Rasulullah Saw,
“barang siapa menjual (sesuatu) dengan dua harga dalam
penjualannya maka baginya mengandung lebih dari
kurang (dalam harga) atau riba (HR. Abu Daud) dan
dalam lafaz yang lain: Nabi Saw melarang dua harga
dalam suatu penjualan” (HR. Ahmad Nasai dan

Turmuzi, mensahihkan)

KANDUNGAN HADITS

Hadits ini menyatakan bahwa menjual sesuatu
dengan menawarkan dua macam harga, harga cash
(kontan) dan harga kredit (bertempo) adalah
dilarang oleh syara’. Larangan ini illahnya adalah

terdapat berkurang pada harga cash pada suatu sisi

"al-Syaukani, Nail al-Authar, jilid IV, h. 248: 1
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sedangkan berlebih harga itu karena bertempo pada
sisi yang lain. Hal yang demikian ini dinyatakan riba
oleh Nabi Saw tersebut.

MAKNA LAFAZ

O artinya dua harga penjualan yaitu harga pada

penjualan kontan dan harga pada penjualan yang

pembayarannya bertempo (kredit) biasanya berbeda

lebih tinggi).

FIQHUL HADITS

1. Penjualan dengan dua harga ( & ) dikatakan
oleh Imam Syafi’'i terdapat dua penafsiran (ta'wil).
Penafsiran pertama ialah seperti yang dikatakan
oleh sipenjual kepada si pembeli “aku jual ini
dengan harga dua ribu, bila bertempo
pembayarannya; dan seharga seribu jika kontan,
silahkan yang mana disukai”. Penafsiran (ta"wil)
kedua ialah seperti dikatakan si penjual bahwa
aku jual hamba sahaya ini dengan harga seribu
tetapi dengan keharusan engkau menjual

rumahmu kepadaku seharga tersebut.
(al-Syaukani, Nailul Author)
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(b 8 Legusyl 48 ) artinya terdapat berkurang
antara harga yang satu dengan harga yang lain,
karena penjualan yang pembayarannya bertempo
lebih besar harganya daripada penjualan dengan
kontan. Kelebihan inilah dikategorikan riba dalam
transaksi penjualan itu. Pemahaman yang
demikian ini sejalan dengan tafsiran pertama

tentang penjualan dua harga.

. Dalam riwayat Ahmad hadits ini secara tegas

diungkapkan dengan lafaz :

g (B et g el 1 o A1 g
Artinya: Nabi Saw melarang menjual sesuatu
dengan menawarkan dua harga. Jadi mafhum
mukholafahnya (pengertian sebaliknya) tidak
dilarang penjualan dengan menawarkan satu
macam harga yang bertempo pembayarannya saja.
Kebolehan penjualan tidak kontan
pembayarannya memang pernah dilakukan Nabi
Saw sebagaimana dinyatakan oleh Aisyah r.a.

bahwa Nabi Saw membeli makanan dari seorang

yahudi dengan bertempo pembayarannya, dan
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beliau menggadaikan baju besinya sebagai
jaminan utangnya. (HR. Bukhori Muslim)

Menjual dengan sistem bertempo atau
pembayaran dengan kredit sudah tentu
mendatangkan kemudahan bagi si pembeli yang
tidak memiliki uang yang cukup. Hal ini berarti
membantu  sesama dalam = mengantisipasi
kesulitan dan kesukaran dalam memenuhi
kebutuhan hidup. Tidak dapat disangkal bahwa
penjualan dengan bertempo pembayarannya
adalah suatu perbuatan yang luhur Rasulullah
Saw bersabda, riwayat Muslim dari Abu
Huroiroh:

LS a g A et WU O S o0 1S Al o8 el o0
dodll o2 25 0
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MATERI 11
JUAL BELI YANG DIHARAMKAN

A. KETENTUAN HALAL, HARAM DAN
SYUBHAT

Wj@ﬁ\ﬁ&\d}w)w:d@ ¢y oyt Olodi o8
S g Olglie Lagimg Lo f‘J’J‘j ot It 1 sl
éj P9 (AP ,E9 FETRV iﬁ*“ gl 2l ood .u»\.:ﬂ P
JS 01y Y1 camdly O iy o) J (S0 618 Slgdl
N | 999 Olg Vi Aoy Ao, ‘;9 ‘&ﬂ e I e Slhe

17(5)\5&,‘\ 4?)7") .;.‘.LEJ‘ P9 N RTILY .\..«zd‘ ond

Dari Nu'man bin Basyir, berkata: Aku mendengar
Rasulullah Saw bersabda : “sesuatu yang halla itu, jelas
dinyatakan dan sesuatu yang haram jelas dinyatakan, dan
diantara keduanya (antara halal dan haram) adalah yang
samar-samar kebanyakan orang tidak mengetahuinya.
Oleh sebab itu barang siapa menjaga diri terhadap yang
samar-samar itu, dia telah membersihkan bagi agama dan

akhlaknya. Barang siapa terlibat pada sesuatu yang

" Abdul Baqi, Lu’ Lu’ Wal Marjan, jilid IT h. 1028
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samar-samar, bagaikan pengembala yang mengembala di
sekitar yang terlarang dikhawatirkan bahwa dia akan
terlibat ke dalamnya. Ketahuilah dan sesungguhnya bagi
setiap penguasa ada larangan. Ketahuilah sesungguhnya
larangan Allah di  buminya adalah sesuatu yang
diharamkannya. Ketahuilah sesungguhnya dalam tubuh
ada sequmpal daging, apabila ia baik, baiklah tubuh
sekalian, dan apabila ia rusak maka rusaklah tubuh

sekalian. Ketahuilah ia adalah qalbu atau hati nurani.
(HR. Bukhari)

KANDUNGAN HADITS

Hadits ini menganjurkan kepada kita agar
mengambil sesuatu yang sudah jelas halalnya dan
meninggalkan sesuatu yang belum jelas atau masih
samara-samar  tentang  kehalalannya. @ Sebab
mengerjakan yang samar-samar itu dikhawatirkan
akan terjatuh mengerjakan yang haram, karena
memang hal-hal yang masih samar-samar itu
kebanyakan orang belum mengetahui hukumnya
secara pasti, apakah halal atau haram.

Hadits ini juga menyatakan bahwa hati nurani
(galbu) yang ada dalam diri seseorang, bila masih

bersih (baik) akan mendorongnya ke arah prilaku
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yang baik. Sebaliknya bila hatinya kotor, ia akan

mendorong ke arah prilaku yang tidak baik.

MAKNA LAFAZ

1. &—= maksudnya ialah sesuatu yang jelas dengan
ditunjuk oleh dalilnya

2. Clgda Legi maksudnya sesuatu yang masih samar-
samar karena belum diketahui dalilnya, apakah ia

haram atau halal

FIQHUL HADITS
1. Pernyataan Nabi Saw :

P o S geda Olgedae lagany o ol 2dlg o D)
Mengandung pengertian bahwa sesuatu yang
dihalalkan atau yang diharamkan Allah SWT, ada
yang sudah jelas dalilnya dalam Al Qur'an atau
sunnah, dan ada pula yang tidak terdapat dalilnya
secara jelas dan tegas, sehingga masyarakat
umumnya tidak mengetahui apakah sesuatu itu
halal atau haram. Tetapi bagi para ulama terhadap
sesuatu yang tidak jelas dalilnya dapat dipahami
mereka, baik melalui nash, giyas, atau istishab dan
lain-lain. Bila ada pertentangan antara yang
menunjukkan yang haram dan yang halal,

sedangkan masalah tersebut tidak terdapat nash
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98

dan juga tidak terdapat ijma’ maka para ulama
(mujtahid) berijtihad dengan menghubungkannya
kepada salah satu dalil syara’.

a2 89 Ayl T pnl Olgninad) 11

Ungkapan ini mengandung pengertian bahwa
mengerjakan hal-hal yang subhat berarti
memelihara agama dari hal-hal yang akan
melemahkannya dan memelihara kemuliaan diri

dari hal-hal yang merendahkannya.

. Ungkapan akhir dari sabda Rasulullah Saw di atas

mengisyaratkan agar kita senantiasa memelihara
qalbu kita agar tetap suci (fitrah) sehingga dapat
memancarkan kekuatan (energi) untuk
mewujudkan prilaku yang baik. Melakukan hal-
hal yang diharamkan (maksiat) termasuk
mengerjakan hal-hal yang syubhat, berarti
mengotori qalbu itu, sehingga dapat melemahkan
kekuatan jiwa untuk mewujudkan prilaku yang
baik.
Abdul Baqi dalam Lu'Lu Wal-Marjan

mengibaratkan gqalbu dalam diri bagaiman sultan
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dan badan kita, kalau sultan itu baik maka
perintahnya kepada anggota badan kita akan baik
dan sebaliknya kalau sultan jelek maka anggota
tubuh kita akan digerakkan kepada yang tidak
baik.

B. KEHARAMAN HASIL PENJUALAN
KHOMAR, BANGKAI, BABI DAN LAIN-LAIN

ij&‘w&‘dyJWM‘&‘Mdfbdg
J.q."J\ &t o &) gt y9 TR Y LW $R9 c’;ﬁ\ ale djﬁ.g.
C_,,.gj)\ b d}w) "] ul A9 ce‘ oy J.;J'.__'.”J\j :\::._,d\j
oo :j.b;.ﬂ & RN O.LJ\ & GU:J \.@J\é Z\:,,J\ T
W1 i i Jgmy JB oS pl ga Y 1B Sl g
055l of Az Waged ageds 2 L) AN O) aggd) 1 oiB

Bads 3we) LdredglSd

Dari Jabir bin Abdullah, bahwasannya dia mendengar

Rasulullah ~ Saw  bersabda:  “Tuhan  pembukaan
(kemenangan menguasai) kota Mekkah, dan beliau berada

di  Mekkah: “sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya

8 Ash Shon’ani, Subul al-Salam, 111, h. 5: 2
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mengharamkan menjual khamar, bangkai babi, dan
patung berhala. Lalu ditanya “ya Rasulullah adakah
engkau lihat (mengetahui) lemak bangkai sesungguhnya
ia dijadikan mengecat perahu (kapal) dan meminyaki kulit
serta beliau menyalakan lampu oleh orang-orang? Beliau
bersabda: “Tidak boleh ia haram”. Kemudian Rasul
bersabda lagi ketika itu: “Allah telah memerangi kaum
Yahudi,  (karena)  sesungguhnya  Allah  tatkala
mengharamkan terhadap mereka lemak bangkai itu,
malahan ~ mereka  mengumpulkannya,  kemudian

menjualnya lalu memakan uang hasilnya.

KANDUNGAN HADITS

Hadits ini memberikan petunjuk dilarang
(haram) menjual empat macam barang yaitu
khomar, bangkai, babi, dan patung berhala.
Larangan menjual barang-barang tersebut tidak
terkecuali walaupun ada manfaatnya, seperti
digambarkan oleh hadits, bahwa lemak bangkai
dapat dimanfaatkan untuk bahan cat, dijadikan

minyak menyalakan lampu, dan meminyaki kulit.
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MAKNA LAFAZ

1. 4%l artinya bangkai, yaitu binatang mati yang
tidak sembelih menurut syara’

2. ala¥l menurut al-Jauhari ialah ¢isd artinya adalah
patung berhala yang dibuat untuk sembahan. (al-

Shon’ani, Subulussalam)

FIQHUL HADITS
1. Berkaitan dengan ungkapan &= ¢ L P— o o

A—ly daally o

diantara para ulama menyatakan bahwa illat
(sebab) diharamkan menjual khomar, bangkai,
dan babi adalah najis. Oleh sebab itu, bagi
pendapat yang menyatakan najis sebagai illat
larangan itu, berarti semua barang yang najis

dihukumkan haram menjualnya.

2. Segolongan ulama berkata : dibolehkan menjual
pupuk yang terbuat dari kotoran yang najis,
namun sebagian wulama menyatakan bahwa
kebolehan itu hanya bagi si pembeli tidak bagi si
penjual, karena si pembeli adalah pihak yang

membutuhkan akan manfaat pupuk itu. Atas
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dasar pemahaman demikian, maka semua barang
yang najis akan berlaku hukum seperti ini, begitu
juga mengenai lemak bangkai yang dijelaskan oleh
Nabi dalam hadits ini. Perkataan Nabi:
mengandung pengertian bahwa yang diharamkan

itu menjualnya, sedangkan memanfaatkannya
(bukan untuk dimakan) dibolehkan.

3. Tidak termasuk dalam kategori hukum bangkai
adalah rambut dan bulu dari bangkai, karena
rambut dan bulunya tidak ditempati nyawa (roh).
Oleh karena itu, tidak layak dikatakan bangkai.
Dengan demikian para wulama ada yang
menyatakan bahwa rambut atau bulu dari bangkai
itu hukumnya tidak najis zatnya, hanya dikatakan
mutanajjis (terkena najis), sehingga ia menjadi suci
bila dicuci (dibersihkan). Jumhur (kebanyakan)
ulama membolehkan menjual bulu atau rambut
dari  bangkai  itu,  diantaranya  ulama
mengecualikan tiga bulu yang dihukum najis
zatnya, yaitu bulu anjing, bulu babi, dan rambut

orang kafir.
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4. Ungkapan  pb¥y  diantara para ulama
berpendapat bahwa illat diharamkan menjual
patung berhala adalah karena tidak ada manfaat
yang dibolehkan syara’ sebab patung tersebut
dimanfaatkan untuk sembahan menyekutukan
Allah SWT. Adapun patung yang telah pecah dan
pecahannya dimanfaatkan maka dalam hal ini ada
dua pendapat. Pendapat pertama, tetap tidak
membolehkan menjualnya. Sedangkan pendapat
lain, membolehkan menjual pecahannya karena

ini bukan lagi status patung untuk disembah.

. Keharaman menjual khomar, bangkai, babi
menurut pendapat sebagian ulama adalah
dikarenakan najis zatnya, sedangkan keharaman
pada patung berhala bukanlah pada zat patung
itu, tetapi karena illatnya yaitu dijadikan
sembahan sebagai menyekutukan Tuhan. Artinya
tidak ada manfaat yang dibolehkan Islam. (al-
Shon’ani, Subulussalam)

Oleh karena itu, bila patung dibuat bukan
untuk sembahan, tetapi untuk hiasan, souvenir,
alat peraga dan sebagainya, maka tidaklah
tergolong yang diharamkan, sebab illat sudah
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berubah kepada ada manfaat yang dibolehkan
oleh Islam. Kaedah figih mengatakan :

Ldsg 13429 ddal! & 9 (.S.’J\

“Hukum itu berlaku bersama dengan illat, ada

atau tidaknya”

C. KEHARAMAN HASIL USAHA YANG HARAM
a.#&\&@d‘wfﬁ\g@)@w&\ St g oS
Gy A Slghodly (ol gy SN (o 8 (5 b

(e

Dari Ibnu Mas'ud Al-Anshori ra. Bahwa Nabi Saw

melarang (makan hasil) harga penjualan anjing dan hasil

melacurkan diri dan hasil dari tukang (dukun) ramal
nasib. (HR. Muttafaq alaih)

KANDUNGAN HADITS

Hadits ini menjadi dalil hukum haram hasil
usaha tiga macam yang dinyatakan dalam hadits,
yaitu hasil penjualan anjing, hasil usaha melacurkan
diri oleh pramunikmat dan hasil usaha dukun

peramal (tukan tenung)

Y Ash Shon’ani, Subul al-Salam, jilid IIL, h. 7:4

104 HADITS AHKAM (finayah dan 7w amalah)



MAKNA LAFAZ

1. (4= adalah uang yang diterima oleh pelacur
(pramunikmat) sebagai imbalan atas menyerahkan
tubuhnya. Diistilahkan dengan sebutan “mahar”
hanyalah sebagian arti kiasan (majaz) saja karena

statusnya adalah haram

2. W ¢lsla maknanya hasil usaha tukan tenung
(dukun peramal nasib). Diistilahkan dengan
“hulwan” karena orang yang minta ramalkan itu
dengan senang hati membayar jasa si tukang
ramal itu. “Kahim” adalah orang yang mengaku
mengetahui hal-hal yang ghaib dan dapat
menerangkan apa-apa yang akan terjadi. (Ash-
Shiddieqy, 2002 Mutiara Hadits)

FIQHUL HADITS

1. pluy 4sle ) o & Jgu) S mengandung pengertian
bahwa adanya larangan apa-apa yang disebutkan
dalam hadits ini. Prinsip dasar dari larangan
mengandung pengertian “haram” walaupun tidak
disebut dengan ungkapan “harroma”.

(al-Shon’ani, Subulussalam)

HADITS AHKAM (finagah don P armatah ) 105



2. Ungkapan <&l (o« menjadi dalil bahwa
diharamkan hasil penjualan anjing. Secara zhahir
ungkapan ini mengandung pengertian semua jenis
anjing, tidak membedakan antara anjing yang
dipelihara atau tidak, begitu juga antara anjing
yang dikurung atau dilepas. Hal yang demikian
ini adalah pendapat Jumhur ulama, sedangkan
pendapat Abu Hanifah dan juga Atha serta An-
Nakho'I membolehkan makan hasil menjual
anjing buruan. Hal ini mereka beralasan dengan
hadits yang diriwayatkan dari Jabir R.A. yang
artinya: “bahwa Rasulullah Saw melarang makan
hasil penjualan anjing, kecuali anjing untuk
buruan”. Pendapat ini memandang hadits yang
melarang makan hasil penjualan  anjing
dinyatakan secara mutlak itu di goiyidkan
(dibatasi) kemutlakannya oleh hadits riwayat Jabir
ini. (al-Syaukani, Nailul Authar).

3. Para ulama mengharamkan kita menerima hasil
yang diperoleh wanita pelacur. Menurut nukilan
Iyadh, seluruh ulama sependapat mengharamkan

hulwan tukan tenung, karena hulwan itu adalah
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hasil dari pekerjaan yang diharam.
(Ash-Shiddieqy, 2002 Mutiara Hadits).

Pendapat ulama relevan dengan perintah
Allah SWT dalam surat Al Maidah ayat 2 yang
artinya: “bertolong-tolonglah kamu dalam berbuat
kebajikan dan taqwa, dan jangan bertolong-
tolongan dalam berbuat dosa dan permusuhan”.
Jadi kalau kita menerima hasil dari pelacur, itu
berarti kita menghalalkan hasil tersebut. Dengan
demikian berarti mendorong mereka untuk tetap
melakukan pekerjaannya, dan hal itu secara tidak

langsung ikut membantu berbuat dosa.

HADITS AHKAM (finayah dan 7w amalah) 107






MATERI 111
PRAKTEK KEZALIMAN DALAM JUAL BELI

A.PENIMBUNAN BARANG-BARANG KEBUT-
UHAN POKOK

JB phuy ade @ o dil Jguy o8 s 0 ygame o8
JB 8y o ‘“g\ o5 &gy g.?éj (('.L«v.ﬁ 819)) ‘t!bu'y‘ Jg::.’qu
o My 38 Soml oo oy ke dll Lo I Jgm
21 819y) tsb\.?- }@3 M\ u.l.&‘«
Dari Ma'mar bin Abdullah dari Rasulullah Saw bersabda:
“Tidaklah menimbun barang-barang melainkan orang
bersalah”(HR. Muslim)
Dalam riwayat Abu Hurairoh, Rasulullah Saw bersabda:

“barang siapa menimbun barang dengan maksud agar

harganya naik, maka dia orang bersalah”(HR. Ahmad)

KANDUNGAN HADITS
Hadits ini memberi petunjuk bahwa menimbun
barang-barang kebutuhan hidup masyarakat dengan

tujuan agar barang tersebut sulit dicari di pasar

“Ibn Rusyd, Bidayah Mujtahid, h. 833; asy-Syaukani, Nail al-Authar, V, h.
336
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sehingga harganya naik merupkaan perbuatan yang
salah (dosa).

MAKNA LAFAZ
Sy - Sal artinya melaksanakan  penimbunan

barang, maksudnya adalah membeli barang-barang
kebutuhan pokok masyarakat dengan tujuan untuk
ditimbun sehingga pasokan di pasar berkurang yang
mengakibatkan harganya naik (mahal)

(al-Shon’ani, Subulussalam)

FIQHUL HADITS

1. Hadits ini secara nyata mengungkapkan
keharaman melakukan penimbunan barang-
barang kebutuhan masyarakat, baik barang itu
berupa makanan pokok maupun bukan termasuk
makanan pokok. Kesimpulan yang demikian ini
adalah pendapat Jumhur (kebanyakan) ulama.
Argumentasi mereka adalah bahwa umumnya
hadits-hadits yang berkenaan dengan
“penimbunan barang” ini mengesankan semua
barang kebutuhan masyarakat. Walaupun ada
hadits riwayat Ibnu Majah dari Umar yang

menyatakan barang makanan (Nabi bersabda
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yang artinya: barang siapa yang melaksanakan
penimbunan barang makanan kaum muslimin,
maka Allah menimpahkan kepadanya penyakit
kusta dan kebangkrutan hartanya). Menurut
Jumhur ulama hadits riwayat Ibnu Majah ini tidak
dapat dijadikan sebagai pembatas (goiyid) dari
maksud kemutlakan ungkapan dalam hadits-
hadits yang lain dalam masalah ini. Ungkapan ax
(makanan) dalam hadits tersebut hanya dipahami

sebagai “laqob” (sebutan formal)

. Berbeda dengan jumhur ulama, bahwa mazhab
Syafi’l mengharamkan penimbunan itu tertentu
hanya terhadap barang makanan pokok ( <=2 ),
tidak diharamkan barang-barang selain itu atau
yang bersifat pelengkap.pendapat yang demikian
ini dianut juga oleh mazhab Hadiwiyah. (al-
Syaukani: Nailul Author)

. Dalam hadits riwayat Ahmad dari Abu Huroiroh
yang tersebut di atas, terkandung pengertian
bahwa yang dikehendaki dengan penimbunan
yang tercela itu adalah kalau dilakukan terhadap

barang-barang yang dibutuhkan masyarakat, serta
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dengan maksud agar harganya naik di pasaran
karena barang tersebut menjadi langka
keberadaannya di pasar. Jadi illat penimbunan ini
adalah karena menciptakan kemudharatan bagi

kehidupan masyarakat konsumen.

B. PRAKTEK TENGKULAK DALAM JUAL BELI
e D gy JB 1 JB Lage Al L2y ol o gk
o B U ol sty OLSH 1Y kg ade A
Db & OSGY 1 JB U0l any ddle s
585N 10 o) o Aly) Py (Sl Bdllly ade Bk

21)\-2,JU

Dari Thomas bin Abbas ra berkata: bersabda Rasulullah

Saw: “jangan kamu menghadap petani yang membawa

barang-barang (hasil pertanian) untuk dijual ke kita dan

jangan orang kota menjual barang untuk orang desa

(petani)”. Aku bertanya kepada Ibnu Abbas, apa yang

dimaksud dengan perkataan “jangan orang kota menjual

barang untuk orang desa”. la menjawab: “janganlah

21 Ash Shon’ani, Subul al-Salam 111, h. 20, 27, 28)
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menjadi makelar dari petani”. (HR. Muttafaq alaih dan
lafaznya dari Bukhari).

Dalam riwayat lain, dari Abu Huroiroh lafaznya:
“janganlah kamu mencegah petani (orang desa) yang
membawa barang dagangannya, maka barang siapa
dicegat, lalu diberi barang darinya, maka apabila petani

pemilik barang itu sampai di pasar, maka dia mempunyai
hak khiyar. (HR. Muslim)

KANDUNGAN HADITS

Hadits dari Thowas di atas mengandung
petunjuk bahwa ada dua pola jual beli yang
dilarang, yaitu pertama: jual beli yang dilakukan
oleh tengkulan dengan cara mencegat para petani
yang akan membawa hasil pertaniannya untuk
dijual ke pasar di kota. Pola kedua adalah para
pedagang menjadi makelar bagi para petani dalam
menjual hasil pertaniannya.

Sedangkan hadits dari Abu  Huroiroh
mengandung petunjuk bahwa disamping larangan
bagi tengkulak membeli barang-barang hasil
pertanian dengan cara mencegat yang punya ketika
belum sampai ke kota (pasar). Juga hadits ini

menunjukkan adanya hak khiyar bagi petani yang
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telah dibeli barangnya oleh tengkulak, bila ia telah

sampai ke pasar di kota

MAKNA LAFAZ

1.

OS A menurut arti bahasa adalah orang yang
berkendaraan, tetapi makna yang dikehendaki
disini ialah orang-orang desa yang membawa
barang-barang hasil usaha tani mereka untuk
dijual ke kota. Baik dengan berkendaraan maupun
berjalan kaki, berombongan atau sendirian. (al-

Shon’ani, Subulussalam)

. »ala :orang penduduk kota
b : orang desa

. e : makelar yakni perantara antara pemilik

barang dengan konsumen yang akan membeli

barang dengan imbalan upah

FIQHUL HADITS

1.

Larangan dalam hadits ini kalau dipahami secara
zahir (sepintas) hukumnya haram, bila dilakukan
dengan sengaja dan mengetahui bahwa mencegat
para petani untuk membeli barangnya sebelum

sampai ke kota (pasar) itu adalah dilarang. Imam

114 HADITS AHKAM (finayah dan 7w amalah)



Abu Hanifah dan Auza’l membolehkan jika tidak
merugikan petani. Apabila merugikan maka

hukumnya makruh.

. Imam Syafi’i menetapkan khiyar bagi petani yang
dibeli barangnya dengan dicegat di luar kota itu
bila ia telah sampai di pasar. Hal ini didasarkan
kepada hadits dari Abu Huroiroh di atas. Sebagian
ulama termasuk Imam Syafi’'l menghukumkan sah
jual beli yang demikian, karena larangan tersebut
tertuju kepada substansi akad dan juga tidak
kepada sifat yang mengharuskan bagi aqad. Oleh
sebab itu larangan tersebut tidaklah merusak
agad. Sebagian ulama lain menghukumkan jual
beli tersebut rusak (fasid) karena larangan tersebut

berakibat kepada agad.

. Diantara ulama ada memberikan beberapa syarat

bagi larangan jual beli yang demikian. Syarat-

syaratnya antara lain :

a. Bila si tengkulak yang mencegat itu tidak jujur
dalam memberitahu keadaan harga di pasaran

kepada petani pemilik barang, sehingga si
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tengkulak dengan sewenang menekan petani
dengan harga jauh di bawah harga yang layak

b. Menakuti petaani dengan menyatakan besarnya
biaya atau ongkos untuk sampai masuk ke
pasar

c. Menakuti petani dengan menyatakan barang-
barang ini kurang laku di pasar
Persyaratan-persyaratan yang dikemukakan

sebagian wulama ini, semuanya tidak ada

dinyatakan oleh hadits-hadits tentang larangan

terhadap sistem tengkulak ini. Hadits-hadits

tersebut hanya menyatakan larangan secara

mutlak.

C. PRAKTEK IJON DALAM JUAL BELI

w&\yﬁ\‘j}w)&:dﬁwmgz)ﬁ;@\&c
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Dari Ibnu Umar ra. Berkata: Rasulullah Saw melarang

menjual buah-buahan (yang masih dibarang) sehingga

2 Ash Shon’ani, Subul al-Salam 111, h. 46: 3
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nyata baiknya; beliau melarang, baik penjual maupun
pembeli. (HR. Muttafaq alaih)

KANDUNGAN HADITS

Hadits ini mengandung petunjuk bahwa jual
beli buah-buahan yang masih dipohonnya yang
buah tersebut belum nyata baginya (optimis berhasil
panen) merupakan perbuatan yang dilarang, baik

bagi si penjual maupun bagi si pembeli.

MAKNA LAFAZ
1. Jaill : buah-buahan yang masih dipohonnya
2. el : terhindar dari penyakit tanaman atau

bencana hama tanaman sehingga optimis
akan  berhasil dipanen (al-Shon’ani,

Subulussalam)

FIQHUL HADITS

1. Para ulama salaf terdapat tiga pendapat tentang
yang dimaksud dengan batasan nyata baik ( g%
gadka )
Pendapat pertama: nyata baik cukup dilihat pada

jenis buahannya dengan ketentuan baiknya itu
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relatif bersamaan. Pendapat ini adalah pendapat
al-Lais dan mazhab Malik

Pendapat kedua : nyata baiknya itu haruslah
dilihat masing-masing jenis buahan yang dibeli.
Demikian ini pendapat Imam Ahmad

Pendapat ketiga : dinilai baiknya itu pada pohon
yang dibeli dan hal ini adalah pendapat Imam
Syafi'i.

2. Dipahami dari lafaz s%» (nyata atau kelihatan)
bahwa buah-buahan tersebut tidak syaratkan
sempurna nyata seluruhnya, tetapi cukup matang
sebagian buahan dan sebagian pohon yang
menunjukkan tanda-tanda bahwa buah-buahan
tersebut terhindar dari bencana atau penyakit

tanaman.

3. Terjadi ijma’ atas tidak sah menjual buah-buahan
yang belum tumbuh dibatang karena menjual
barang yang tidak ada. Begitu juga buah yang

sudah tumbuh tetapi belum dapat dimanfaatkan.

4. Disamping itu pendapat mazhab Hanafi

membolehkan menjual buahan sebelum nyata baik
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ataupun sesudahnya tetapi dengan syarat
langsung dipotong (dipanen). Bila disyaratkan
tetap di pohon, maka hukumnya batal.

. Adapun jika buah di pohon itu telah kelihatan
baik, maka dalam hal ini ada beberapa rincian
hukumnya yaitu bila dijanjikan langsung dipanen
maka sah menurut ijma’. Jika disyaratkan belum
dipotong (dipanen) maka jual beli itu jadi rusak
(fasid) bila tidak diketahui masanya dapat
dipanen; tetapi bila diketahui hukumnya sah

menurut mazhab hadawi.

. Manfaat dari larangan jual beli secara ijma” adalah:

a. Bagi si penjual agar ia tidak termakan hasil
penjualan itu dengan cara batil, karena buahan
yang dijual itu tidak jadi dipanen oleh si
pembeli  disebabkan di tengah  proses
penumbuhannya ia diserang hama atau
penyakit sehingga tidak jadi atau tidak
menghasilkan buahan yang baik untuk dijual

b.Bagi si pembeli agar ia tidak ditimpa kerugian
karena buah yang dihasilkan tidak baik.

HADITS AHKAM (finayah dan 7w amalah) 119






MATERI IV
HUTANG PIUTANG

A.MENUNDA - NUNDA PEMBAYARAN
HUTANG

A.A.ca&\ o ! Jewy JB JB s A 2y dpp o o

Dari Abu Huroiroh ra. berkata : bersabda Rasulullah Saw:
“menunda-nunda (pembayaran hutang) bagi orang yang

mampu adalah perbuatan zalim”. (HR. Muttataq alaih)

KANDUNGAN HADITS

Hadits ini menjadi dalil bahwa menunda-nunda
pembayaran hutang yang sudah jatuh tempo,
padahal mampu untuk membayarnya merupakan

perbuatan aniaya (haram).

MAKNA LAFAZ
1.4 : mengulur waktu (menunda-nunda)
pembayaran hutang yang sudah jatuh tempo

untuk membayar

28 Ash Shon’ani, Subul al-Salam 111, h. 61 ; 1
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2. &) : orang kaya, maksudnya orang yang mampu

membayar hutangnya

FIQHUL HADITS

1. Diharamkan melakukan penundaan membayar
hutang yang sudah jatuh tempo, bagi orang yang
sudah mampu membayar hutangnya. Diharamkan
yang demikian ini, apabila memang disengaja atau
tidak ada halangan untuk melakukan pembayaran
pada saat itu. Kalau terdapat halangan, misalnya
belum ketemu orang yang mempunyai piutang
atau karena tempat yang tidak memungkinkan
untuk segera dalam waktunya, maka hal ini tidak
mengapa.

2. Diharamkan menunda pembayaran hutang ini,
walaupun orang yang berpiutang itu kondisinya
kaya. Oleh karena itu maka kalau si berpiutang itu
kondisinya  miskin, maka sudah @ tenu
menyegerakannya adalah diutamakan

3. Diharamkan menunda pembayaran hutang itu
adalah terhadap orang yang kaya (mampu
membayar). Jadi mafhum mukhalafah
(kebalikannya) yakni bagi orang yang tidak

mampu untuk membayar hutangnya, tidak haram
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B. PEMINDAHAN TANGGUNG JAWAB
HUTANG (HIWALAH)

4&4&\ de ! d}.«) J@ J\é&&:&\\ ‘;’o) Sﬁ}a ‘“g\ R

819)) c,.,\.e (ko (.S.\.,\ gt 131 (,.Lb GJJ\ cxb.p )
(4ol

e 1JB phoy e il o A o pue 1 oo ) By
24(4’.\‘5 UJ‘ 5\3)) c’,’:’}ﬂ CSLA ‘519 C..lr\ ‘J\j ‘..LE ‘;JJ‘

Dari Abu Huroiroh ra berkata : “menunda-nunda
(pembayaran  hutang) adalah  zalim dan  apabila
dipindahkan salah seorang kamu tentang tanggung jawab
hutangnya maka hendaklah diterimanya. (HR. Jama’ah)
Dan dalam lafaz lain, dari Ibnu Umar dari Nabi Saw
bersabda: “menunda-nunda pembayaran hutang adalah
zalim, dan apabila dipindahkan hutangnya, maka
terimalah”. (HR. Ibnu Majah)

KANDUNGAN HADITS
Hadits ini menjadi dalil bahwa menunda-nunda

pembayaran hutang padahal sudah mampu

24Asy-Syaukani, Nail al-Authar, V, h. 355: 1
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membayarnya dan sudah jatuh tempo perbuatan
aniaya (haram) juga hadits ini menjadi dalil
kebolehan = memindahkan  tanggung  jawab
pembayaran hutang kepada orang lain, dan bagi
orang yang mempunyai piutang dianjurkan untuk

menerima pemindahan tersebut

MAKNA LAFAZ

1.&=5 adalah <da) maksudnya dipindahkan
tanggung jawab

2. (= artinya pemenuhan, maksudnya

melaksanakan pembayaran

FIQHUL HADITS

1. (2l Ao asaal) il 13y, ungkapan ini menunjukkan
kebolehan = memindahkan tanggung jawab
pembayaran hutang dari seseorang yang
mempunyai hutang kepada orang lain untuk
membayarnya. Juga ungkapan ini mengisyaratkan
bahwa pemindahan hutang tersebut harus

sepengetahuan orang yang memiliki piutang

2. &&té dalam lafaz Abu Hurairoh, sedangkan dalam
lataz hadits Ibnu Umar 4=——4 Ahli zhahir dan
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kebanyakan pengikut mazhab Hambali, Abu
Tsaur dan Ibnu Jarir berpendapat bahwa kedua
hadits diatas menunjukkan bahwa wajib bagi
orang yang memiliki piutang untuk menerima
pemindahan hutang tersebut. Sedangkan menurut
pandangan jumhur ulama bahwa dianjurkan bagi

pemilik piutang, menerima pemindahan tersebut
(al-Syaukani, Nailul Author V)

C. GADAI (AL-RAHN)

sy dde o 1 OV 1B ws 1 ooy Al oo

29 A o Loy wyg el ) (634 o Llab (g2

Lyl el M (G040 s Digae 4S9 &;955 - bod
B(do=l 9 Syl 8lgy)

Dari Aisyah ra berkata : bahwasannya Nabi Saw membeli
makanan dari seseorang yahudi dengan berhutang sampai
waktu (tertentu) dan dia memberikan jaminan (gadai)
satu baju dari besi. Dalam lafaz lain dinyatakan : beliau
sampai wafat dan baju besinya itu tergadai pada orang

yahudi itu dengan hutang tiga puluh sha’ gandum.

25al-Syaukani, Nail al-Authar V, h. 351 : 2
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KANDUNGAN HADITS

Hadits ini menjadi dalil bahwa kebolehan jual
beli dengan pembayaran bertempo (tidak kontan)
dan kebolehan berjual beli atau bermuamalah
kepada orang yang non muslim. Disamping itu
hadits ini juga menjadi dalil kebolehan melakukan

gadai dalam hutang piutang

MAKNA LAFAZ

1.d & maksudnya  bertempo  waktu
(pembayarannya yakni tidak kontan)

2. ¢4y arti dari segi bahasa ialah tertahan ( o«kfal),
sedangkan menurut istilah syara’ artinya gadai
yakni memberikan suatu barang sebagai jaminan
terhadap hutang (al-Syaukani, Nailul Author V)

FIQHUL HADITS

1. g5z e WLlab (5 4d) ungkapan ini mengandung
pengertian kebolehan melakukan transaksi jual
beli atau bermuamalah umumnya kepada orang
yang non muslim. Dalam Al Qur'an Allah
menyatakan dalam surat al-Hujurat ayat 13 yang

artinya :
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“Wahai manusia sesungguhnya kami
menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu
saling mengenal” (maksudnya saling mengadakan

hubungan baik).

.dal ) Ungkapan ini memberikan petunjuk
kebolehan berjual beli dengan pembayaran tidak
kontan. Walaupun dalam aasnya yakni rukun jual
beli harus ada lima unsur, yaitu penjual, pembeli,
barang yang dijual, harga yang harus dibayarkan
dan ijab kabul. Jadi hadits ini memberikan
keringanan (rukhshoh) dari azas yang pokok
tersebut agar tidak menyulitkan dalam

mengadakan transaksi jual beli.

L e e a9 Ungkapan ini menjadi dalil
disyariatkan kebolehan gadai. Telah ijma” para
ulama tentang kebolehan gadai ini. Dalam hadits
tentang gadai menunjukkan bahwa gadai sah
dilakukan, baik pada waktu musafir maupun
pada waktu sedang berada di tempat kampong

sendiri. Yang demikian ini adalah pendapat
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jumhur ulama. Dalam ayat 283 dari surat al
Bagaroh yang artinya: “jika kamu dalam
perjalanan (dan bermuamalah tidak secara tunai)
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis,
maka hendaklah ada barang tanggungan yang
dipegang (oleh yang berpiutang). Ayat ini
mengkaitkan kebolehan gadai pada waktu musafir
hanya menunjukkan hal yang menjadi kebiasaan.
Dalam musafir itu cenderung tidak ada penulis
untuk bertransaksi tidak kontan maka dilakukan
gadai sebagai jaminan hutang. Jadi bukanlah
maksudnya gadai itu disyaratkan khusus bagi
yang musafir, karena hadits-hadits tentang gadai
ini menunjukkan gadai itu boleh pada waktu

musafir dan ketika berada di tempat sendiri.
(al-Syaukani, Nailul Author V)
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MATERI V
RIBA

A. RIBA QIRADAH

sy e D) o B gy JB 1 JB as 1 2y Jo o8

odliwlg daluwl ol Sl olgy) Ly 9gd dmde o o B IS
2(Jadlu

Dari Ali ra. berkata: bersabda Rasulullah Saw : “setiap
hutang mengambil (meminta) manfaat (keuntungan)

maka 1a adalah riba”

KANDUNGAN HADITS
Hadits ini menjadi dalil bahwa setiap hutang
piutang yang menarik manfaat (oleh pemilik

piutang) maka ia tergolong riba.

MAKNA LAFAZ

Ly menurut pengertian bahasa ialah pertambahan
(3)) menurut istilah syara’ ialah pertambahan
pembayaran hutang tanpa ada ganti (imbalan)

dengan disyaratkan bagi salah seorang dari dua

26 Ash Shon’ani, Subul al-Salam, 1ILh. 53 : 8
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orang yang membuat akad transaksi. (al-Jurjani
dalam “al-Ta’rifat” dikutif Zuhdi dalam “Fiqih

Kontemporer)

FIQHUL HADITS
1. Dalam lafaz yang lain riwayat Baihaqi hadits ini
adalah sebagai berikut :
Al ogzy (0 dzg 9d dade oS IS
Sanadnya mauquf kepada Ibnu Mas'ud, Abu Ibnu
Ka’ab, Abdullah bin Salam dan Ibnu Mas'ud
Menurut penilaian ulama Muhadditsin. Hadits
ini sanadnya termasuk dhoif, karena dalam takhrij
terdapat seorang yang bernama Fudholah bin
Ubaid, dan dari Bukhori ada perawi yang
bernama Abdullah bin Salam. Karena adanya
syahid dari kedua sanad tersebut maka menurut
teori ilmu hadits, bisa saja hadits ini naik

martabatnya menjadi hadits Hasan lighai rihi.

2. 42l » (menarik manfaat) menunjukkan bahwa
tambahan nilai pembayaran hutang yang
digolongkan riba adalah apabila tambahan
tersebut disyaratkan atau ditetapkan oleh yang
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memiliki  piutang ketika dilakukan akad
(transaksi). Jadi apabila tambahan tersebut tidai
disyaratkan oleh yang berpiutang, tetapi hanya
pemberian, atau hadiah dari yang berhutang
ketika pembayaran sebagai rasa syukur, maka ia
tidak tergolong riba. Sebagaimana digambarkan
dalam praktek Rasulullah Saw pada hadits yang

berikut nanti.

B. MELEBIHKAN DALAM PEMBAYARAN
HUTANG

A o 3N O Yy O 1 JB as oy Byp gl Cad>
S Al Sy JUBD o) 4y ogd (Lalild oLl Whg ads

skl 1 JB o5 Ve Gdl Clol OB 858 1ehuy ks &

27(5)\7’;‘\ = >\ sld "S-:m" (.fﬂ?- P o
Hadits dari Abu Huroiroh ra berkata : sesungguhnya
seorang laki-laki datang kepada Nabi Saw menagih
hutangnya lalu berbicara agak lancang, maka para sahabat
merasa jengkel dengan perilakunya itu. Lalu Rasulullah
Saw bersabda: “biarkanlah, karena sesungguhnya bagi
pemilik haknya wajar untuk menagih. Kemudian beliat

bersabda: “berikanlah (bayarlah) kambing yang seperti

? Abdul Baqji, Lu'lu’ wal Marjan h. 1032
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kambingnya”. Mereka berkata: “ya Rasulullah tidak ad
kambing vyang seperti itu, lalu beliau bersabda:
“berikanlah kambing yang ada itu, karena sesungguhnya
sebaik-baik  kamu adalah  sebaik-batk kamu  dalam

membayar hutang” (HR. Bukhari)

KANDUNGAN HADITS

Hadits ini memberi petunjuk bahwa melebihkan
dalam pembayaran hutang adalah termasuk
perbuatan yang mendapat pujian Nabi Muhammad

Saw

MAKNA LAFAZ

slad alival) : maksudnya adalah sebaik-baik dalam
pembayaran hutang. Yang dikehendaki dengan
sebaik-baik dalam pembayaran meliputi: baik dari

segi kualitas maupun kuantitas pembayaran

FIQHUL HADITS

1. Ungkapan dalam hadits yang menyatakan bahwa
Rasulullah Saw membayar hutangnya dengan
kambing yang lebih tua umurnya dari kambing
yang  dipinjamnya, = menunjukkan = bahwa

melebihkan kualitas ataupun kuantitas nilai
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materi yang dibayarkan kepada pemilik piutang
merupakan prilaku yang sangat terpuji. Hal ini

terlihat dari pernyataan Nabi Saw :

clad é’«r\ <.5 > o O

2. Hadits ini juga menjadi dalil bahwa kelebihan atau
tambahan yang dibayarkan itu tidaklah tergolong
riba, bila melebihkan pembayaran itu tidak

dijanjikan lebih dahulu dan atas inisiatif atau

kemauan orang yang berhutang.

C. RIBA FADHAL

1B sy ke B ol Jgoay OF (S5l it ) il

(am (o gam 152235Y5 Jae Sl Cadlly cadll 1ga0Y
(el 4 ) by WL g g

Hadits dari Abu Sa’id al-Khudri bahwa Rasulullah Saw
bersabda: “tidak boleh kamu menjual emas dengan
pembayaran emas, melainkan sama kadarnya dan
janganlah kamu melebihkan sebagian atas sebagian yang
lain. Dan jangan kamu menjual perak dengan perak
melainkan sama kadarnya. Dan jangan kamu lebihnya

sebagian atas sebagian yang lain.

2 Abdul Bagqi, Lu'lu” wal Marjan, I h. 1021
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KANDUNGAN HADITS

Hadits ini memberi petunjuk bahwa dilarang
menjual (menukar) emas dengan emas atau perak
dengan perak, kecuali sama keadaannya (kualitas
dan kuantitasnya) dan tidak boleh lebih antara yang

satu dengan yang lainnya, juga harus secara kontan

MAKNA LAFAZ

1. J=a 3 maksudnya sama dalam arti baik dari
segi kualitas maupun kuantitas. Jadi antara
keduanya tidak ada perbedaan sifatnya

2. »k Wi & maksudnya antara yang ditukar dengan
penukarnya haruslah kontan tidak berhutang

FIQHUL HADITS

1. Para ulama sependapat menetapkan bahwa masuk
dalam kategori perkataan “emas” dan “perak”,
segala macam jenisnya, baik yang murni ataupun
tidak, baik urai maupun sudah menjadi perhiasan.
Dan mereka sependapat pula mengharamkan
menjual emas dengan emas secara tangguh, tidak
kontan

2. Hadits ini menjadi dalil diharamkan riba fadhal,
yakni riba yang berupa kelebihan dalam
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penukaran antara emas dengan emas atau perak
dengan perak. Begitu juga penukaran emas atau
perak itu dilakukan antara keduanya tidak kontan
yakni emas yang ditukar yang satu kontan dan
yang lain bertempo.

.Dalam beberapa hadits yang lain, Nabi
mengharamkan riba pada enam macam barang
yaitu: emas, perak, gandum, syair, kurma, dan
garam. Para ulama berselisih pendapat tentang
illat yang menjadi sebab bagi haram riba dalam
enam barang ini. Menurut Syafi'i, illat haram
menjual emas dengan emas, perak dengan perak
adalah karena kedua logam ini merupakan alat
penukar. Oleh karenanya tidak menjadi riba pada
benda-benda yang ditimbang selain dari kedua
logam tersebut. Adapun yang menjadi illat pada
empat macam benda lainnya adalah Kkarena
barang-barang itu merupakan bahan makanan.
Menurut Malik karena bahan makanan pokok.
(Ash-Shiddiqy, 2002 Mutiara Hadits V)
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MATERI VI
PERKONGSIAN (SYIRKAH & IJARAH)

A. PERKONGSIAN YANG JUJUR
sy ke o ) Jgosy JB 1 JB ae ) o2y B0 o
31 arle Ladrl o @b oSl EI6 U1 D16

(Sl a9 3913 gl olyy) e (0 L O
dari Abu Huroiroh ra. berkata: bersabda Rasulullah Saw :
“Derfirman Allah SWT: Aku adalah ketiga dari dua orang
yang  berkongsi,  selama  masing-masing  tidak
mengkhianati teman kongsinya. Maka apabila berkhianat,

Aku keluar dari antara keduanya”. (HR. Abu Daud dan

mensahihkannya al-Hakim)

KANDUNGAN HADITS

Hadits ini memberi petunjuk bahwa perkongsian
dalam sesuatu wusaha antara dua orang yang
dilaksanakan secara jujur oleh masing-masing pihak
yang berkongsi, niscaya keberkatan dari Allah SWT

akan menyertainya

9 Ash Shon’ani, Subul al-Salam, II], h. 64 : 1
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MAKNA LAFAZ
S0l artinya dua  pihak atau lebih yang
mengadakan persekutuan atau perkongsian dalam

suatu usaha

FIQHUL HADITS

1. con @l oS3l &G U
Ungkapan ini menunjukkan bahwa Allah SWT
akan bersama dengan pihak-pihak yang
mengadakan perkongsian itu dengan ikut
memelihara, melindungi dan memberikan
pertolongan dan keberkatan dalam wusahanya,
selama pihak-pihak yang bekerjasama itu berlaku
jujur melaksanakan amanat yang terpikul pada
masing-masing.

2. gy R S O 131
Pernyataan Allah ini mengisyaratkan bahwa bila
terjadi pengkhianatan dalam perkongsian itu
maka Allah akan mencabut keberkatan usaha

mereka
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B. PAROAN KEBUN DAN SAWAH/LADANG
(MUSAQAH, MUZARA’AH/MUKHOBARO)

w&\&é&‘dyjd\w&\wjﬁu)\f\
3) o)) o3 0 W o iy e J) el Ly
(dks

B oo A Sy O aie ) oy Soeiad) oy b 55 LY
"(4ks 30y Brigell pslg asyliall oo (5 hag dlle

1. Dari Ibnu Umar ra. bahwa Rasulullah Saw telah
mempekerjakan  penduduk  Khaibar (menggarap
tanah) dengan paroan hasil yang tumbuh darinya,
baik berupa buah yang tumbuh terus-menerus,
maupun dari yang tumbuhnya satu kali panen

2. Dari Tsabit bin Dhahak ra. bahwa Rasulullah Saw
melarang kerjasama dengan petani dengan sistem
menarik sewa tanpa membeli bibit (muzaro’ah) dan

beliau memerintahkan dengan sistem upah

% Ash Shon’ani, Subul al-Salam, 111, H. 77, 79 : 123
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KANDUNGAN HADITS

Hadits nomor 1 memberi petunjuk bahwa
kebolehan melakukan kerjasama berupa
memperkerjakan orang untuk memelihara kebun
dengan perjanjian bagi hasilnya antara pekerja
dengan pemilik kebun.

Hadits nomor 2 memberi petunjuk bahwa
dilarang melakukan kerjasama berupa memberi
lahan untuk petani yang menggarapnya dengan
menarik atau menetapkan sewa lahan yang digarap
itu tanpa memberikan bibit. Sebaliknya hadits ini
memeritahkan agar kerjasama ini dengan sistem

upah mengupah.

MAKNA LAFAZ

1. A adalah hasil tanaman yang berbuahnya
berkali-kali (terus menerus)

2. g.5 adalah hasil tanaman yang buahnya hanya
satu kali seperti padi, jagung dan sebagian kacang

3.4c )3 ialah paroan sawan atau ladang, seperdua,
sepertiga, atau lebih atau kurang, sedangkan
benihnya dari petani (pekerja), bila benihnya dari
pemilik tanah maka sebutannya adalah
mukhobaroh (83
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FIQHUL HADITS

1. Hadits pertama menjadi dalil sahnya bekerjasama
pemilik lahan dengan pekerja (petani) berupa
paroan kebun (masaqoh) atau paroan sawah/ladang
(muzaro’ah). Beberapa hadits yang lain yang
menunjukkan  bahwa  Allah SWT telah
membolehkan, begitu juga dengan Abu Bakar dan
umar serta seluruh fuqoha ahli hadits. Para ulama
berbeda pendapat tentang apakah kerjasama itu
harus ditentukan masanya atau tidak. Jumhur
ulama mengharuskan ditentukan waktunya.
Sedangkan pendapat sebagian tidak harus
ditentukan waktunya.

(al-Shon’ani, Subulussalam)

2. Hadits kedua secara zahir dapat dipahami bahwa
menyewakan lahan kepada petani yang
menggarapnya adalah dilarang. Larangan ini
dinyatakan juga dalam hadits Ibnu Umar yang
memberitakan bahwa beliau menyewakan lahan,
lalu dilarang oleh Rabi’" bin Khudaij yang
menyatakan bahwa Nabi Saw  melarang
menyewakan lahan. Kalau larangan mengambil

sewa lahan ini dihubungkan dengan hadits-hadits
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yang membolehkan kerjasama paroan kebun atau
sawah, maka kelihatan bertentangan.

Para ulama mengkompromikan pertentangan
ini dengan memberikan analisa sebagai berikut:
bawah  pada mulanya Nabi  melarang
menyewakan lahan itu karena kaum Muhajirin
memang tidak memiliki tanah sedangkan kaum
Anshor sebaliknya berlebih-lebihan lahan, lalu
mereka menyewakan lahan itu dengan sepertiga
atau seperempat dari hasilnya. Lalu dalam riwayat
Jabur, Nabi Saw bersabda yang artinya: “barang
siapa yang memiliki lahan hendaklah ditanaminya
atau diserahkan kepada saudaranya (orang lain)
untuk menanaminya. Bila enggan hendaklah
dirawatnya sendiri”

Pernyataan Nabi ini dipahami bahwa beliau
ingin lahan itu diserahkan menggarapnya kepada
yang tidak memilikinya, secara cuma-cuma tanpa
sewa guna membantu mereka. Jadi hal ini adalah
karena hajat masyarakat ketika itu, namun setelah
masanya kepentingan masyarakat sudah berubah
karena  perkembangan  kondisi = ekonomi
masyarakat menuntut sistem sewa lahan itu

membawa manfaat, maka dibolehkan banyak
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hadits-hadits yang membolehkan kerjasama
antara pemilik lahan dengan petani baik dengan
bentuk musaqah, muzaro’ah atau mukhabaroh.

(al-Shon’ani, Subulussalam)

C. I[JAROH (UPAH MENGUPAH)
sy ke D o Y Jgusy O Lagas ) gy pols ol o8
(8ol ) AN OLST ) adks o3 Il 1 01 1B

Dari Ibnu Abbas ra. bahwa Rasulullah Saw bersabda:
“Sesungguhnya yang paling benar (hak) pembayaran

yang kamu ambil adalah upah dari mengajar Al Qur’an
(ilmu agama). (HR. Bukhari)

KANDUNGAN HADITS

Hadits ini memberi petunjuk bahwa penghasilan
yang paling benar (sah) adalah upah yang diperoleh
dari pekerjaan mengajarkan kitab Allah (Al Qur'an)

MAKNA LAFAZ
1. @& artinya paling benar, maksudnya paling sah
(halal)

31 Ash Shon’ani, Subul al-Salam, 11, H. 81 : 7, 8
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2. &) QS artinya Al Qur'an, maksudnya mengajar Al

Qur'an

FIQHUL HADITS

1. Hadits ini menjadi dalil bahwa pekerjaan sebagai
guru agama seperti mengajar Al Qur'an
memberikan bimbingan agama di majelis ta’lim
menjadi khotib dan mubaligh adalah profesi yang
layak dan wajar mendapat imbalan atau honor

dari pekerjaannya itu.

2. Kandungan hadits ini bertentangan dengan hadits
yang diriwayatkan oleh Abu Daud dari hadits
Ubadah bin Shomit yang menceritakan bahwa ia
mengajarkan Al Qur'an kepada orang-orang
penduduk Shuffah. Lalu seorang dari mereka
memberi hadiah satu busur panah, maka ia
mengatakan = mengharapkan imbalan, lalu
melempar busur itu pada jalan Allah. Setelah itu
aku ceritakan kepada Nabi Saw perihal itu. Lalu
Nabi bersabda, yang artinya” “jika engkau suka
dikalungkan lehermu kalung api neraka, maka

terimalah imbalan (busur panah) itu”.
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Dengan adanya hadits dari Ubadah bin Shomit
itu, maka berbedalah pandangan ulama tentang
kebolehan menerima imbalan atau honor dalam
mengajarkan Al Qur'an atau ilmu agama. Jumhur
ulama termasuk Imam Malik dan Imam Syafi’i
membolehkan karena mengamalkan hadits Ibnu
Abbas ini dan diperkuat pula dengan adanya
hadits bahwa Nabi Saw membolehkan terhadap
salah seorang sahabat untuk mengajarjan Al
Qur'an dijadikan sebagai mahar bagi wanita yang
akan dinikahi. Menurut pendapat Jumhur ulama
ini bahwa hadits ubadah itu tidaklah bertentangan
dengan hadits Ibnu Abbas. Karena hadits Ibnu
Abbas adalah shahih, sedangkan hadits Ubadah,
diantara para perawinya ada seorang yang
bernama Mughiroh bin Ziyad; ia diperselisihkan
(mukhtalaf) dan haditsnya diingkari oleh Imam
Ahmad. Didalamnya juga ada seorang yang
bernama Aswad bin Tsa’labah, ia adalah perawi
yang diperbincangkan (majhul). Oleh sebab hal
demikian maka hadits ini tidak bisa menentang
hadits yang sudah tetap kesahihannya. Disamping
itu jumhur juga beralasan, seandainya hadits
Ubadah ini dianggap shahih, maka sabda Nabi
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tersebut bertujuan untuk memelihara keikhlasan
hati berbuat kebajikan mengajar Al Qur'an, tidak
didorong oleh karena mendapat imbalan honor
(upah), maka Nabi dalam konteks ini, mengingat
jangan sampai mengambil imbalan honor itu
berakibat ~membatalkan pahala  keikhlasan
tersebut, dan juga kondisi penduduk shuffah
khususnya mereka adalah orang-orang yang
kehidupannya di bawah garis kemiskinan,
sehingga tidaklah wajar untuk menerima honor
dari mengajarkan agama, padahal mereka hidup
menggantungkan uluran tangan yang mampu.

(al-Shon’ani, Subulussalam)

3. Berbeda dengan Jumhur ulama maka mazhab
Hadawi dan Hanafi dan lain-lain mengharamkan
mengambil honor atau imbalan dari pekerjaan Al
Qur'an karena beralasan dengan hadits Ubadah
bin Shomit.
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MATERI VII
WARIS & HIBAH

A. HARTA WARIS UNTUK AHLI WARIS
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Hadits dari Ibnu Abbas ra. dari Nabi Saw bersabda:

“Derikanlah  pembagian  harta waris yang sudah

ditentukan bagiannya kepada ahlinya. Maka harta waris

yang tersisa adalah untuk orang laki-laki yang hubungan

nasabnya yang terdekat kepada mayyit. (HR. Bukhari)

KANDUNGAN HADITS

Hadits ini memberi petunjuk bahwa ahli waris
yang mendapat harta waris, ada yang sudah
ditentukan oleh hukum tentang bagian yang
didapatnya; dan ada pula yang tidak ditentukan
bagiannya, tetapi mendapat bagian sisa harta waris,

yang mereka ini umumnya golongan laki-laki.

% Abdul Baqi, Lu'lu’ wal Marjan, T1 H. 1041
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MAKNA LAFAZ

1. o=l Al adalah pembagian harta waris yang sudah
ditentukan kadar bagiannya oleh hukum waris

2. 83 day J9  adalah ahli waris yang laki-laki yang
terdekat hubungan nasabnya kepada si mayyit

FIQHUL HADITS

1. Ungkapan kb g2l Al Il mengandung
pengertian bahwa cara membagi harta waris
pertama-tama menghitung bagian ahli waris yang
mendapat bagian yang sudah ditentukan
kadarnya (ashabul furudh). Bagian yang sudah
ditentukan kadarnya itu ada enam bagiam,
sebagaimana terkandung dalam Al Qur'an (surat
A-Nisa ayat 11 dan 12) vyaitu seperdua,
seperempat, seperdelapan, duapertiga, sepertiga,
dan seperenam.

(Abdul Baqji, al Lu’Lu” wal-Marjan)

2. Perkataan Nabi Saw 83 Jay Ao s¢d & Lé
memberi petunjuk bahwa harta waris yang tersisa
setelah perhitungan bagian ash-habul furudh, lalu
diberikan kepada ahli waris yang tidak ditentukan

bagiannya, vyaitu dalam istilah ilmu figih
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dinamakan dengan ash-habul ashobah. Mereka ini
umumnya ahli waris laki-laki

3.Dari ungkapan S} day As¥ mengandung
pengertian bahwa ahli waris yang tergolong ash-
habul ashobah yang lebih dekat hubungan nasabnya
dengan si mayit, dialah yang akan mendapatkan
sisa harta warisan tersebut. Sedangkan yang
hubungan nasabnya dengan si mayit lebih jauh,

maka terhijab (terhalang) mendapat sisa harta itu.

B. WARIS YANG BERHUTANG
‘.J.djt\,,l&s&\\&nﬂs&\ J}»)Oiw&\‘;bjsﬁﬁ‘siy
wd 85 o idlead, il ads Dl 2y gi O
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Hadits dari Abu Huroiroh ra. bahwa Rasulullah Saw
dibawakan jenazah seorang laki-laki yang memikul beban

hutang, lalu beliau bertanya: “adakah dia meninggalkan

harta untuk membayar hutangnya? maka jika diberi tahu

BAbdul Bagqi, Lu’lu” wal Marjan, 11 h. 1044
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bahwa dia meninggali harta untuk membayar hutangnya,
beliau mensholatkannya. Jika tidak, beliau bersabda kepada
kaum wmuslimin: “shalatkanlah sahabatmu ini, maka
tatkala Allah memberikan kemenangan atas beliau dengan
beberapa kemenangan beliau bersabda: “aku lebih utama
(bertanggqung jawab terhadap orang-orang mu’min
daripada diri mereka sendiri. Maka barang siapa
meninggal dunia dari orang mu’'min, lalu dia meninggali
hutang, kewajiban atasku untuk membayarnya. Dan
barang siapa meninggali harta, maka adalah hak ahli

warisnya”.

KANDUNGAN HADITS

1. Hadits ini memberi petunjuk bahwa apabila si
mayit yang mewariskan hartanya mempunyai
hutang, maka haruslah segera dibayarkan
hutangnya, diambilkan dari kelebihan hartanya
setelah ~ biaya  yang  digunakan  untuk
penyelenggaraan jenazahnya sampai
penguburannya.

2.Bila si mayit tidak memiliki harta untuk
membayar hutangnya, maka tanggung jawab
untuk membayarnya adalah para keluarganya

atau kalau tidak, kembali kepada pemerintah
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MAKNA LAFAZ
S8 maksudnya kelebihan harta setelah dikeluarkan
biaya penyelenggara jenazah sampai

penguburannya

FIQHUL HADITS

1. Pernyataan Nabi 3k 4l &3 J& mengandung
pengertian bahwa harta si mayit terlebih dahulu
digunakan  untuk biaya  penyelenggaraan
jenazahnya sampai penguburannya kemudian
membayar hutang-hutangnya (termasuk
wasiatnya kalau ada) sebelum dibagian harta
pusaka itu kepada ahli warisnya.

2. Ungkapan e &y 4ial d5 4l daa olb memberi
petunjuk bahwa hutang-hutang si mayit harus
segera diselesaikan oleh pihak keluarganya

sebelum penguburannya.

C. ADIL DALAM BERHIBAH KEPADA ANAK

eied o Olaadl Comoe 1 JB e 8 iy o Oleadl Sy
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Cobasl G 1B Why ade oo Al Jpuy B s
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Hadits dari Nu'man bin Basyir, dari Amir berkata aku
mendengarkan Nu'man bin Basyir r.a dan dia berdiri di
mimbar berkata : “Ayahku telah memberiku suatu
pemberian. Berkata Amrah binti Rowalah: aku tidak redho
sehingga engkau persaksikan kepada Rasulullah Saw lalu
dia (ayahku) datang kepada Rasulullah Saw seraya
berkata: “sesunggquhnya aku telah memberi anakku dari
Amrah  bin  Rowalah suatu pemberian, lalu dia
menyuruhku agar aku mempersaksikan kepadamu, ya
Rasulullah  bersabda: “apakah engkau memberi juga
kepada anak-anakmu sekaliannya seperti ini”. Berkata ia
tidak bersabda beliau: “bertaqwalah kepada Allah dan
berlaku adillah terhadap anak-anakmu”. Berkata (Nu'man
bin Basyir) : lalu dia pulang, menarik kembali

pemberiannya itu. (HR. Bukhari)

¥ Abdul Baqi, Lu'lu’ wal Marjan. 1T h. : 1049
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KANDUNGAN HADITS

1.Hadits ini  memberi  petunjuk  bahwa
menghibahkan sesuatu barang yang berharga
kepada seseorang dianjurkan agar pakai saksi

2. Hadits ini juga memerintahkan agar berlaku adil
dalam berhibah kepada anak

3. Kebolehan menarik kembali hibah kepada anak

jika untuk kemaslahatan

MAKNA LAFAZ

4ke  maksudnya suatu pemberian yang berharga.
Dalam hadits yang sama, tetapi redaksi yang
berbeda dinyatakan bahwa Nu'man bin Basyir

dihibahkan oleh ayahnya seorang budak (anak)

FIQHUL HADITS

1. Ungkapan dalam hadits Nu'man bin Basyir
dihibahkan oleh ayahnya suatu pemberian yang
cukup berharga (yaitu seorang budak/anak)
dengan disaksikan oleh Rasulullah Saw menjadi
dalil bahwa untuk kemaslahatan dianjurkan
mengadakan saksi dalam menghibahkan sesuatu
barang yang berharga kepada seseorang

walaupun kepada keluarga sendiri.
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2. Pertanyaan Nabi Saw : $1% Jia élalg il cube) secara
zahir mengandung pengertian bahwa pemberian
kepada anak haruslah sama, jangan dibeda-
bedakan. Hal ini sejalan dengan hadits riwayat
Ibnu Abbas dan hadits riwayat Ibnu Hibban:
dghanl) & 2S5l ¢ ) 39 Para ulama berbeda pendapat
tentang apakah sama bagi anak laki-laki dengan
anak perempuan. Menurut zahir hadits harus
sama tidak ada beda laki-laki dengan perempuan.
Menurut pendapat sebagian wulama bahwa
disamakan seperti pembagian waris yaitu untuk
laki-laki menerima dua kali lipat daripada
perempuan, sedangkan pendapat jumhur ulama
tidak wajib menyamakan pemberian kepada anak.
Menyamakan pemberian itu hukumnya sunnat
saja, yang diwajibkan kepada anak itu adalah adil
dalam pemberian. Sebagaimana perintah Nabi
Saw kepada ayah Nu'man dalam hadits berikut :

aSY gl 1 glac g ) ) g
(al-Shon’ani, Subulussalam)

3. Ungkapan : 4ike 32 a2 menjadi dalil bahwa
boleh menarik kembali hibah yang sudah
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diberikan kepada anak, bila untuk kemaslahatan

bagi anak itu sendiri
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MATERI VIII
WASIAT & WAKAF

A.JUMLAH HARTA WASIAT
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Dari Saad bin Abi Wagqas berkata : “saya berkata ya
Rasulullah saya memiliki harta dan tidak ada mewarisi
saya kecuali seorang anak perempuan saya. Apakah saya
bisa berwasiat dua pertiga dari hartaku ? bersabda beliau:
“tidak, saya berkata lagi: apakah saya bisa berwasiat
dengan seperduanya? Bersabda beliau “tidak”. Saya
berkata lagi: apakah bisa berwasiat dengan sepertiganya”
bersabda beliau “sepertiga”, dan sepertiga itu maksimal.
Sesungguhnya engkau meninggali ahli waris dalam
keadaan kaya (berkecukupan) lebih baik daripada
meninggali mereka dalam kekurangan, meminta-minta
kepada orang. (HR. Muttafaq alaih)

% Ash Shon’ani, Subul al-Salam III, 104 : 2)
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KANDUNGAN HADITS

Hadits ini memberi petunjuk bahwa jumlah

harta yang boleh diwasiatkan adalah maksimal

sepertiga dari harta. Jadi hak ahli waris adalah

minimal duapertiga dari harta waris.

MAKNA LAFAZ

1.

dxai B artinya apakah aku boleh bersedekah,
maksudnya berwasiat, karena konteks hadits ini
adalah tentang wasiat yang ditanyakan oleh Sa’ad
bin Abi Waqqos kepada Nabi Saw ketika

menjenguknya waktu ia sakit

2. okdy artinya 4dal; seperdua

FIQHUL HADITS

1.

Jawaban Nabi dengan ungkapan kalimat: il g &lil)
xS menjadi dalil bahwa wasiat itu tidak boleh
melebihi dari sepertiga harta waris. Kesimpulan
ini merupakan ijma alama’, hanya saja para fugaha
berbeda pendapat tentang apakah sepertiga atau
kurang dari sepertiga yang  dianjurkan
(disunnatkan) dalam berwasiat. Ibnu Abbas, Imam
Syafi'l dan segolongan wulama berpendapat

dianjurkan kurang dari sepertiga, dengan alasan

158 HADITS AHKAM (finagah don P armatah )



bahwa sepertiga itu adalah batas maksimal
sebagaimana dinyatakan dalam hadits. Dan juga
sebagaimana dikatakan Qotadah bahwa Abu
Bakar berwasiat seperlima, Umar berwasiat
dengan seperempat, maka aku lebih suka
seperlima, kata Qotadah. Sedangkan pendapat
sebagian wulama yang lain bahwa wasiat
dianjurkan  (disunnatkan) sepertiga  harta.
Pendapat ini diberdalilkan salah satu hadits dari
Mu’az bin Jabal, riwayat dari Qurni bahwa Nabi
bersabda yang artinya: “sesungguhnya Allah
menetapkan wasiat atas kamu sepertiga hartamu
ketika kamu akan wafar sebaai tambahan
kebijakan kamu”. Hadits ini juga diriwayatkan
oleh Ahmad dan Bazzar dari Abi Darda dan
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Huroiroh,
dan semua hadits ini sanadnya lemah tetapi
sanad-sanadnya antara yang satu dengan yang
lainnya saling menguatkan.

(al-Shon’ani, Subulussalam)

. Mahab Hadawi dan Hanafi membolehkan wasiat

seluruh harta, bila yang akan wafat itu tak ada ahli
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waris, yang demikian ini juga pendapat Ibnu
Massud.

Jumhur ulama berpendapat bila ahli waris
mengizinkan wasiat melebihi sepertiga, maka
boleh dilaksanakan, karena ahli waris telah rela
memberikan sebagian hak warisnya duapertiga
harta.

B. TIDAK ADA HAK MENERIMA WASIAT BAGI
AHLI WARIS

W Jgy G 1 JB as dll 2y JaU Ll gl o
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Dari Abu Umamah al-Bahiliy ra berkata: saya mendengar
Rasulullah Saw bersabda: “sesungguhnya Allah telah
memberikan kepada setiap yang mempunyai hak akan
haknya, maka tidak ada wasiat untuk ahli waris. (HR.

Ahmad dan empat orang kecuali Nasa'i)

% Ash Shon’ani, Subul al-Salam 111, h. 106 : 4
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KANDUNGAN HADITS

Hadits ini memberi petunjuk bahwa tidak
dibenarkan berwasiat untuk ahli waris, karena Allah
sudah menentukan terhadap ahli waris itu akan hak-

haknya dengan harta warisan.

MAKNA LAFAZ

1.4y adalah janji atau pesan khusus yang
dituyjukan kepada sesuatu untuk dilaksanakan
setelah meninggal dunia

2.&.)s  adalah ahli waris (yang berhak menerima

harta pusaka)

FIQHUL HADITS

1. Pernyataan Nabi Saw : &, lsl 4xas ¥ menjadi dalil
bagi jumhur ulama bahwa tidak dibolehkan
seseorang berwasiat untuk memberikan sesuatu
harta kepada seseorang yang tergolong ahli
warisnya. Menurut mereka bahwa ayat 180 dari
surat al Bagaroh yang artinya: “diwajibkan atas
kamu apabila seseorang diantara kamu
kedatangan  tanda-tanda  maut, jika ia
meninggalkan harta yang banyak, berwasiatlah

untuk ibu bapak dan karib kerabatnya secara
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ma’ruf, ini aalah kewajiban atas orang-orang yang
bertaqwa”. Ayat ini sudah dihapuskan hukumnya
oleh ayat-ayat waris yang sudah menetapkan
bagian masing-masing para ahli waris dan juga

dijelaskan pula oleh hadits iini.

2. Berbeda dengan jumhur ulama, pendapat al Hadi
serta segolongan ulama lain bahwa yang ahli
waris tetap boleh menerima wasiat berdasarkan
ayat 180 surat al Bagaroh itu. Menurut mereka
bahwa ayat-ayat waris menghapuskan ayat
kewajiban berwasiat kepada kedua orang tua serta
kerabat, tidaklah berarti meniadakan tetapnya
kebolehan berwasiat untuk ahli waris. Menurut
mereka bahwa bila ahli waris membolehkan atau
mengizinkan seseorang berwasiat untuk ahli
waris, maka wasiat itu dilaksanakan. Hal ini
didasarkan hadits riwayat Daru Qudni dari Ibnu
Abbas, ada tambahan pada ujung hadits : ¢ ¥
a8l sliy(kecuali dikehendaki oleh ahli waris).
Sebagaimana juga kebolehan wasiat lebih dari

sepertiga, jika ahli waris mengizinkan
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C. WAKAF HASIL TANAMAN
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Hadits dari Ibnu Umar ra. bahwa Umar bin Khattab
memperoleh tanah di Khaibar, lalu dia datang kepada Nabi
Saw meminta saran perihal tanah tersebut. Maka dia
berkata: “ya Rasulullah sesunggquhnya aku memperoleh
tanah itu di Khoibar, tidaklah pernah aku mendapatkan
tanah yang kumiliki lebih dari itu. Oleh sebab itu, apa
saran engkau dengan keberadaan tanah itu? Bersabda
beliau: “jika engkau mau engkau tahan keberadaannya

dan engkau bersedekah dengannya”. Berkata Ibnu Umar:

% Abdul Bagqji, Lu’ Iu’ wal Marjan 1I h. 1056
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lalu bersedekahlah Umar dengannya, bahwasannya
tidaklah 10 menjual,  menghibahkannya  dan
mewariskannya. Dan dia bersedekah dengannya kepada
para foqow kerabat dan hamba sahaya yang akan
dimerdekakan, pejuang di jalan Allah, anak yang kesulitan
dirantau dan tamu. Tidak mengapa bagi orang vyang
mengurusnya, memakan daripadanya dengan wajar,

bukan untuk mengumpulkan harta. (HR. Bukhari)

KANDUNGAN HADITS

1. Hadits ini memberi petunjuk adanya disyariatkan
wakaf yaitu bersedekah dengan manfaat dari
suatu materi/benda yang tetap keberadaannya
tidak habis

2. Hadits ini juga menjelaskan kebolehan bagi
pengurus harta yang diwakafkan untuk
mengambil manfaatnya secara wajar sebagai
kompensasi kepengurusannya, bukan untuk

mengambil keuntungan

MAKNA LAFAZ
1. s  artinya «ddy yaitu engkau tahan,
maksudnya benda atau materi yang diwakafkan

tetap tidak habis dimanfaatkan
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2. 4y maksudnya pengurus wakaf yakni nazirnya

FIQHUL HADITS

1. Nabi menyarankan agar Umar bin Khattab
mewakafkan lahan kebun yang dimilikinya di
Khaibar, sehingga Umar bisa bersedekah dengan
hasil kebun itu untuk orang-orang yang
membutuhkannya, menunjukkan wakaf itu
sunnat. Dengan wakaf ini menjadikan sedekah
beliau itu menjadi amal jariyah, yakni ganjaran
pahalanya terus menerus selama kebun itu ada
dan hasilnya bermanfaat untuk orang banyak.

2. Ungkapan terakhir hadits menjadi dalil bahwa

bagi pengurus/pemelihara harta wakaf itu dapat

memanfaatkan atau makan dari hasil wakaf itu

secara  wajar sebagai = kompensasi  dari
kepengurusan memelihara harta wakaf itu, bukan
untuk  mengumpulkan  kekayaan  dalam

memanfaatkannya.
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MATERI IX
RISYWAH, HADIAH & SHODAQOH

A. LARANGAN RISYWAH (SUAP / SOGOK)
@\JJ\WJW&\GL@&‘J}»)QAJ\BBJ@A@Ty
o oy Ghadl sy duVlg) WSOl B il
38(&‘.”.
Dari Abu Huroiroh berkata: Rasulullah Saw mengutuk
orang yang menyogok dan orang yang menerima sogok
dalam masalah hukum. (HR. Ahmad dan empat orang

yang menghasankannya Imam Turmudzi dan

mensahihkannya Ibnu Hibban)

KANDUNGAN HADITS

Hadits ini memberi petunjuk bahwa orang yang
melakukan penyuapan dan yang menerima suap
dalam perkara hukum merupakan perbuatan yang
dikutuk oleh Rasulullah Saw. Oleh karena itu kedua-

duanya melakukan perbuatan yang diharamkan.

%Ibn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid, h. 1424
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MAKNA LAFAZ

1. 4 adalah orang memberikan harta untuk
menyampaikannya kepada yang batil.

2. &4l adalah orang mengambil atau menerima

suap yaitu hakim. (al-Shon’ani, Subulussalam)

FIQHUL HADITS

Laknat (kutukan) Nabi Saw terhadap orang
yang menyuap dan menerima suap dalam masalah
hukum, menunjukkan bahwa perbuatan tersebut
merupakan kejahatan. Sebab penyuapan yang
dilakukan oleh pihak yang beperkara di pengadilan
kepada hakim yang mengadili perkaranya bertujuan
agar hakim dapat menutupi kesalahan pihak yang
menyuap, sehingga dengan demikian hakim dengan
keputusannya menciptakan kebatilan dan mengubur
yang hak. Jadi jika pemberian material oleh pihak
yang beperkara kepada hakim dengan tujuan agar
hakim menegakkan yang hak dalam mengadili
perkara itu, maka pemberian yang demikian itu
tidaklah dikategorikan suap (risywah). (al-Shon’ani,

Subulussalam)
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B. MENERIMA HADIAH KETIKA BERTUGAS
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Hadits dari Abu Hamid As-Saidiq, bahwa Rasulullah Saw
telah menugaskan seorang petugas, lalu datanglah
petugas itu ketika selesai melaksanakan tugasnya, lalu
berkata: ya Rasulullah, ini adalah (hasilnya) untukmu,
dan ini aku diberi. Maka beliau bersabda kepadanya:

“Coba engkau duduk saja di rumah ayah dan ibumu, maka

% Abdul Baqi, Lu'lu’ wal Marjan h. 1202
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engkau nantikan, apakah engkau akan diberi hadiah atau
tidak. Kemudian Rasulullah berdisi sorenya, sesudah
shalat 1sya’ berpidato lalu mengucap syahadat dan memuji
Allah. Kemudian berkata: “adapun sesudah pujian, lalu
apakah berperasaan seorang petugas yang kamu tugaskan
itu, kemudian ia datang kepada kami lalu berucap: ini
adalah hasil dari pekerjaan yang kamu berikan, dan ini
dihadiahkan kepadaku. Apakah tidak ia duduk saja di
rumah ayah dan ibunya, lalu menanti apakah dia diberi
hadiah atau tidak? Demi Tuhan yang diriku ditangannya,
tidaklah seseorang dari kamu berkhianat (mengambil)
sesuatu dari shodaqoh, melainkan dia datang pada hari
kiamat nanti dia membawa di lehernya. [ika shodaqoh itu
berupa onta maka dia datang dengan suara onta, jika sapi
maka datang dengan suara sapi, dan jika kambing maka ia
datang dengan suara kambing. Maka sesungguhnya aku
telah sampaikan. (HR. Bukhari)

KANDUNGAN HADITS

Hadits ini memberi petunjuk bahwa menerima
hadiah bagi petugas atau pegawai dalam kaitan
tugas yang diberikan oleh orang yang dilayaninya
adalah perbuatan yang tercela, haram dilakukan

karena termasuk mengkhianati tugas dan amanat
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yang diembannya sebagai petugas atau pegawai.
Akibatnya dihari kiamat nani Allah tunjukkan nilai
kerendahan harga dirinya itu dengan mengalungkan
hadiah di lehernya itu hadiah yang diterimanya itu.
Bila binatang unta maka ia bersuara unta, bila
kerbau ia bersuara kerbau, dan bila kambing ia

bersuara kambing.

MAKNA LAFAZ

1.3 artinya petugas pegawai, didalamnya riwayat
dinyatakan petugas yang ditugaskan Nabi Saw,
adalah Abdullah bin Lutbiyah

2.4 artinya waktu shalat Isya’

3. & artinya berdiri berkhutbah

FIQHUL HADITS

1. Pernyataan Nabi Saw dalam khutbahnya yang
digambarkan pada hadits bahwa “tidak mungkin
seorang itu diberi hadiah kalau ia duduk, tinggal
di rumah saja” mengandung pengertian bahwa
hadiah yang diberikan oleh orang yang dilayani
oleh petugas atau pegawai itu pasti didorong oleh
ada kaitan dengan pelayanan yang diberikan itu.

Hal ini membawa dampak psikologis negatif bagi
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petugas itu, yaitu bisa melemahkan rasa
pengabdian yang ikhlas dalam melaksanakan
amanat tugas yang dibebankan kepadanya,
sehingga akan timbul sikap jiwa yaitu akan
bekerja melayani masyarakat dengan bersemangat
kalau ada embel-embel hadiah atau istilah
sekarang ini wuang pelican, amplop, dan
sebagainya

2. Larangan bersemangat hadiah dalam
melaksanakan tugas melayani masyarakat ini
adalah apabila tugas itu memang kewajiban kita
untuk melaksanakannya sebagai amanat. Orang
yang menerima hadiah dalam kaitan tugas yang
besar dari pintu riba. Hal ini diriwayatkan dalam
hadits riwayat Ahmad dan Abu Daud dari Ab

Umma ra. (al-Shon’ani, Subulussalam)

C.HASIL TANAMAN DIMAKAN MANUSIA
ATAU HEWAN ADALAH SHODAQOH
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“Abdul Baqi, Lu'lu’ wal Marjan h. 1206
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Hadits dari Anas ra berkata: bersabda Rasulullah Saw:
“Tidaklah dari seseorang yang muslim yang menanam
pohon atau menanam benih (di sawah) lalu makan dari
hasil tanaman itu, burung atau manusia atau binatang
kaki empat, melainkan adalah 1a menjadi shodaqoh

baginya

KANDUNGAN HADITS

Hadits ini menyatakan bahwa kelebihan atau
keberuntungan orang Islam yang menanam suatu
tanaman lalu hasilnya, baik buah atau daunnya atau
apa saja dari tanamannya dimakan oleh manusia
atau burung atau hewan lainnya merupakan

shodaqoh bagi pemilik tanaman.

MAKNA LAFAZ
1. w2 adalah menanam pohon (di kebun)

2. £, adalah menanam benih (di sawah)
3. 442 adalah hewan berkaki empat

FIQHUL HADITS
1. Hadits ini menjadi dalil setiap apa saja yang milik
kita termasuk kebun dan sawah kita bermanfaat

bagi makhluk manusia atau hewan, seperti: buah
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jatuh ke tanah lalu dipungut anak-anak dan
dimakannya, maka hal ini merupakan shodaqoh
bagi pemiliknya. Begitu juga misalnya dimakan
burung daun atau buahnya maka ini merupakan
shodaqgoh bagi pemiliknya, walaupun si

pemiliknya tidak mengetahui.

2. Hadits ini juga memberi isyarat bagi setiap
pemilik kebun atau sawah yang sudah pasti
tanamannya akan dimanfaatkan oleh hewan atau
manusia  (anak-anak) yang = berkeinginan
menikmatinya, agar rela mengikhlaskannya

sehingga menjadi amal yang bernilai di sisi Allah
SWT.
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MATERI X
MEMBERI HAK SESAMA

A. MEMBUAT RUMAH BERGANDENGAN
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Hadits dari Abu Huroiroh ra bahwa Rasulullah Saw
bersabda: “Tidak boleh seorang tetangga mencegah

tetangganya menancapkan balok didindingnya (sebelah
luar, bersebelah rumah tetangganya)”, kemudian berkata
Abu Huroiroh: “terasa bagiku terlihat kamu tidak senang
perihal yang kukatakan. Demi Allah! Sungguh sengaja
kulemparkan (kuteriakkan) apa yang dikatakan Nabi ini,
agar kamu dapat mematuhinya”. (HR. Bukhari).

KANDUNGAN HADITS

Hadits ini memerintahkan agar berbuat baik
(tksan) kepada tetangga, yaitu jika dinding rumah
kita atau pagar tembok rumah kita bersebelahan

dengan rumah tetangga kita, maka kita

“Abdul Bagqi, Lu’lu” wal Marjan 11, h. 1073
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membenarkan tetangga kita itu memanfaatkan
dinding atau tembok itu dengan menancapkan balok

atau sesuatu untuk kepentingannya.

MAKNA LAFAZ

1. {ma 2e artinya tidak menyukai, tidak peduli

2.4 ox ¥ artinya sungguh aku lemparkan apa yang
disampaikan Nabi Saw ini, maksudnya aku
teriakkan bagi yang tidak mau mendengar dan

aku tekan mereka agar mau mengamalkannya

FIQHUL HADITS

Para ulama berbeda pendapat tentang maksud
hadits ini, apakah hukumnya kita merelakan
tetangga meletakkan belandar atau apa saja untuk
rumahnya di dinding atau tembok rumah Kkita,
sunnatkah atau wajib.

Menurut pendapat Imam Abu Hanifah, Imam
Malik dan Imam Syafi'l dalam salah satu
pendapatnya, sunnat hukumnya sedangkan
menurut Imam Ahmad, Abu Tsaur dan Ash-habul
hadits adalah wajib dan inilah yang ditunjuk oleh
zhahir hadits. (Ash-Shiddiqy, 2002 Mutiara Hadits)
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B. UKURAN JALAN BILA TERJADI
PERSELISIHAN
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()l dr B £ 3 Aoy (ol (B 19 Wi 15) g

Hadits dari Abu Huroiroh ra. berkata: Nabi Saw
menetapkan ketentuan apabila kamu bersengketa dalam

masalah jalan, dengan (lebarnya) tujuh hasta. (HR.
Bukhari)

KANDUNGAN HADITS

Hadits ini membei petunjuk bahwa apabila
timbul pertengkaran dalam menentukan lebar jalan
antara dua tetangga, maka hakim dapat menetapkan

selebar tujuh hasta

MAKNA LAFAZ
3L artinya selad yaitu bertengkar

FIQHUL HADITS
1. Pernyataan dalam hadits bahwa Nabi Saw

menetapkan tujuh hasta bila terjadi pertengkaran

* Abdul Baqi, Lu'lu’ wa al-Marjan, TI, h. 1040
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mengenai jalan, mengandung pengertian bahwa
ukuran yang dijadikan jalan milik bersama
(umum) itu adalah tujuh hasta. Sedangkan sisanya
disebelah menyebelah tanah itu dimiliki dan
dimanfaatkan = masing-masing tanpa saling

merugikan.

2. Pernyataan dalam hadits ini jelas bahwa
ditetapkan menurut hukum tujuh hasta untuk
jalan itu adalah apabila terjadi pertengkaran
antara orang-orang sebelah menyebelah. Jadi
apabila seseorang memiliki tanah, memberi
sebagian tanahnya untuk jalan umum, maka lebar
sempitnya jalan itu terserah kepada kerelaannya
sendiri. Demikian juga tidak harus ditetapkan
tujuh hasta, apabila jalan itu terletak antara dua
tanah yang dimiliki masing-masing orang dan
mereka ingin menanam atau mempergunakan
jalan itu, maka mereka dapat bersepakat untuk
menetapkan berapa, lebar yang ditinggalkan buat
jalan. Apabila jalan itu telah ada sejak semula (dari
dahulunya) maka tak boleh seseorang menguasai

jalan tersebut.
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3. Sebagian ulama berpendapat bahwa hadits ini
bukan mengenai jalan yang dibuat antara dua
tanah, akan tetapi mengenai halaman rumabh,
yaitu harus ditinggalkan tujuh hasta untuk jalan
lalu lintas. Ini semuanya apabila timbul
persengketaan. (Ash-Shiddiqy, 2002 Mutiara
Hadits)

C. HAK SYUF'AH
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Dari Jabir bin Abdullah ra. berkata: Rasulullah Saw
menetapkan hak syuf’ah pada setiap barang belum dibagi.
Maka apabila telah diberi batas-batas dan ditentukan
jalan-jalannya, maka tidak ada lagi hak syuf’ah itu. (HR.
Muttafaq alaih dan lafaz dari Bukhori). Dan dalam
riwayat Muslim: hak syuf'ah itu pada setiap yang dimiliki

B Ash Shon’ani , Subul as-Salam, 111, h. 73 : 1
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secara berserikat, berupa tanah, rumah, atau kebun, tidak
halal menjualnya, sehingga berubah (tidak lagi) status

serikatnya.

KANDUNGAN HADITS

Hadits ini menetapkan adanya hak syufah pada
setiap barang yang tidak bergerak seperti rumah,
tanah, dan kebun selama barang-barang tersebut

dimiliki secara serikat, belum dibagi.

MAKNA LAFAZ

1.428&4)  jalah hak mengambil bagiannya secara
paksa oleh pasang serikat lama dari serikat yang
baru

2. &xu artinya J?  yaitu rumah

3. kil artinya ¢l yaitu kebun

FIQHUL HADITS

1. Ungkapan: Rasulullah Saw menetapkan hak
syuf'ah bagi harta yang tidak bergerak yang masih
belum dibagi (berserikat) mengandung pengertian
bahwa bila seseorang menjual harta baginya,
seperti rumah yang masih milik bersama dengan

serikatnya tanpa seizinnya, maka teman
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serikatnya itu berhak mengambil secara paksa

bagiannya kepada si pembeli.

. Kebanyakan wulama berpendapat bahwa hak
syuf'ah itu hanya pada harta yang tidak bergerak.
Hal ini didasari oleh isyarat pernyataan dalam
hadits: Axid M «(3 k) b pua g 3gaal) cady ) Ungkapan
ini menunjukkan tidak lain adalah tanah, kebun,
atau rumah. Walaupun demikian ada pendapat
Hadaqgiyah bahwa hak Syuf’ah itu pada harta apa
saja, dengan alasan hadits al-Thahawi, yaitu hadits
Mursal Shahabi, tetapi dalam riwayat Turmuzi
dari Ibnu Abbas dikatakan hadits Marfu’, bahwa
disabdakan Nabi Saw: (s JS & Aadddl

(ash-Shon’ani, Subulussalam).

. Berdasarkan memahami hadits-hadits tentang
syuf’ah ini dapat disimpulkan bahwa berlakunya
syuf'ah itu diisyaratkan adanya persekutuan
pemilikan suatu harta yang tidak bergerak. Jadi
kalau sudah dipisah harta tersebut sebagaimana
dinyatakan dalam hadits Jabir di atas yang
dimaksudnya: apabila harta telah dibuat batas

masing-masing pemilik dan ditentukan jalan yang
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memisahkannya maka tidak berlaku lagi hukum

syuf’ah.

4. asar ini pulalah bahwa tetangga tidaklah berhak
atas syufah, pendapat yang demikian ini antara
lain adalah menurut Malik, Syafi’i, Auza’i,
Ahmad. (al-Syaukani, Nailul Author)
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